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PRODI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN 

Skripsi, Juni 2024 

AQILAH KHAIRIFKA ZAIN 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Siswa Dengan Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat (PHBS) : Jajanan Sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota 
Padang 

Isi : xiii + 74 halaman + 2 bagan + 11 tabel + 15 lampiran 

ABSTRAK 

Data BPOM tahun 2022 mencatat 72 kasus Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan 
pangan, meningkat 44% dengan 5.505 orang terpapar terutama dari jasa boga dan 
jajanan. Di Kota Padang Sumatera Barat ditemukan masyarakat mengonsumsi 
makanan berisiko tinggi, meliputi konsumsi makanan manis mencapai 48,51%, 
gorengan 43,44%, makanan dibakar 10,42%, dan penyedap 48,02%. Pada tanggal 
11 Januari 2022, SDN 29 Gunung Sarik mengalami KLB keracunan makanan 
dengan 36 murid. Tujuan penelitian untuk mengetahui untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan dan sikap siswa tentang jajanan sehat dengan perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) : jajanan sehat 

Desain penelitian cross-sectional study yang dilakukan di SDN 29 Gunung Sarik 
Kota Padang. Populasi adalah siswa kelas IV dan V di SDN 29 Gunung Sarik 
Kota Padang besar sampel 47 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 
proportional simple random sampling. Pengumpulan data dengan cara angket 
dalam bentuk kuesioner, Pengolahan dengan editing, coding, entry, cleaning, 
tabulating. Analisis data dengan uji Chi square (α = 0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan 74,5% siswa memiliki pengetahuan baik tentang 
jajanan sehat, 72,3% siswa memiliki sikap positif, dan 55,3% siswa berperilaku 
baik dalam memilih jajanan sehat. Selanjutnya didapatkan adanya hubungan 
signifikan antara pengetahuan (p = 0,005) dan sikap siswa (p = 0,015) dengan 
perilaku jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang.  

Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru SDN 29 Gunung Sarik untuk 
menyediakan kantin sehat yang terjaga kebersihannya, meningkatkan promosi 
kesehatan, melakukan kegiatan UKS, dan menyediakan poster jajanan sehat. 

 

 

Kata Kunci  :  Jajanan sehat, Pengetahuan, PHBS, Sikap 

Daftar Pustaka : 57 (2013-2024) 
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The Relationship between Students' Level of Knowledge and Attitudes with 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS): Healthy Snacks at SDN 29 

Gunung Sarik Kota Padang 

Contents: xiii + 74 pages + 2 charts + 11 tables + 15 attachments 

ABSTRACT 

According to BPOM data from 2022, there were 72 cases of extraordinary food 

poisoning incidents (KLB), an increase of 44% with 5,505 people affected, 

primarily from catering services and street food. In Kota Padang, Sumatera 

Barat, it was found that the community consumed high-risk foods, including 

48.51% consuming sweet foods, 43.44% fried foods, 10.42% grilled foods, and 

48.02% flavor enhancers. On January 11, 202, SDN 29 Gunung Sarik 

experienced a KLB food poisoning incident with 36 students affected. The purpose 

of the study is to determine the level of knowledge and attitudes of students about 

healthy snacks in relation to clean and healthy living behavior (PHBS): healthy 

snacks. 

The study design is a cross-sectional study conducted at SDN 29 Gunung Sarik in 

Padang City. The population consists of 4th and 5th-grade students at SDN 29 

Gunung Sarik, with a sample size of 47 students. The sampling technique used is 

proportional simple random sampling. Data collection is carried out using 

questionnaires, and data processing involves editing, coding, entry, cleaning, and 

tabulating. Data analysis is performed using the Chi-square test (α = 0.05). 

The research results show that 74.5% of students have good knowledge about 

healthy snacks, 72.3% of students have a positive attitude, and 55.3% of students 

exhibit good behavior in choosing healthy snacks Bivariate analysis shows a 

significant relationship between knowledge (p = 0.005) and attitude of student (p 

= 0.015) with healthy snack behavior at SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang. 

It is expected that the principal and teachers of SDN 29 Gunung Sarik, Padang 

City, will provide a clean and well-maintained healthy canteen, enhance health 

promotion, conduct UKS (School Health Unit) activities, and display posters 

about healthy snacks. 

 

Keywords: Attitudes, Healthy snacks, Knowledge, PHBS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada masa anak usia sekolah merupakan masa tumbuh kembang, sehingga 

membutuhkan nutrisi atau makanan untuk mendukung proses 

pertumbuhannya. Perkembangan anak selama masa sekolah dasar adalah 

bagian penting bagi mereka, sehingga setiap kelainan atau gangguan yang 

mungkin terjadi pada tahap ini dapat berdampak negatif pada kualitas 

sumber daya manusia di masa depan. Anak-anak dalam kelompok usia 

sekolah adalah individu yang rentan terhadap masalah kesehatan, sehingga 

mereka lebih mudah terjangkit penyakit, yang dapat merugikan 

perkembangan mereka (Wong, 2009 dalam Haruna et al., 2022) 

Makanan jajanan merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan anak sekolah dasar. Makanan jajanan yang dijual oleh pedagang 

kaki lima atau disebut street food menurut FAO (Food and Agriculture 

Organization) didefinisikan sebagai makanan dan minuman yang 

dipersiapkan dan dijual di jalanan dan di tempat-tempat umum yang 

langsung dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut. 

Kebiasaan mengkonsumsi jajanan turut memberikan kontribusi dan 

kecukupan energi bagi anak sekolah (Wachyuni, 2023) 

Hal inilah yang menyebabkan adanya keinginan untuk mengkonsumsi 

jajanan di lingkungan sekolah karena sebagian besar waktu mereka berada 

di sekolah. Jajanan atau makanan yang ada di lingkungan sekolah 

terkadang tidak menjamin kebersihan dan kandungan gizi yang ada pada 

jajanan tersebut. Penyakit yang terjadi akibat perilaku jajan yang tidak 

sehat dapat mengakibatkan gangguan-gangguan kesehatan seperti kanker, 

keracunan, food borne desease serta terjadi gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan pada kesehatan di usia anak sekolah (BPOM, 2013) 
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Jajanan anak sekolah menjadi suatu masalah yang perlu diperhatikan oleh 

masyarakat, khususnya bagi orang tua, instansi pelayanan kesehatan, dan 

khususnya pihak sekolah karena jajanan anak sekolah sangat berisiko 

tercemar oleh cemaran biologis atau kimiawi yang dapat mengganggu 

kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Parlaungan et al., 

2023) 

Anak-anak merupakan kelompok berisiko tinggi tertular penyakit melalui 

makanan maupun minuman. Anak-anak sering menjadi korban penyakit 

bawaan makanan akibat komsumsi makanan yang disiapkan dirumah 

sendiri atau di kantin sekolah atau yang dibeli pedagang kaki lima 

(Singapurwa, 2022) 

Zat berbahaya yang terkandung dalam jajanan sekolah dapat menimbulkan 

reaksi akut pada tubuh, yaitu berupa batuk, diare, alergi, kesulitan buang 

air besar atau bahkan menimbulkan keracunan. Dalam jangka panjang zat 

berbahaya tersebut akan terakumulasi dan berbahaya bagi kesehatan serta 

tumbuh kembang anak. Zat berbahaya tersebut dapat menyebabkan 

penyakit kanker dan tumor (BIN RI, 2012). Anak-anak seringkali menjadi 

korban dari makanan atau jajanan sekolah karena mereka belum memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang bagaimana mengenali jajanan yang aman 

(BIN RI, 2012). 

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama dalam 

bidang kesehatan yang saat ini terjadi di negara Indonesia (Aziz, 2008 

dalam Herlinadiyaningsih et al., 2022) Derajat kesehatan anak 

mencerminkan derajat kesehatan bangsa, sebab anak sebagai generasi 

penerus bangsa memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam 

meneruskan pembangunan bangsa. Berdasarkan alasan tersebut, masalah 

kesehatan anak diprioritaskan dalam perencanaan atau penataan 

pembangunan bangsa (Aziz, 2008 dalam Herlinadiyaningsih et al., 2022) 
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PHBS di sekolah adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh 

peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar 

kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri mampu 

mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif 

dalam mewujudkan lingkungan sehat (Proverawati et al., 2020) 

Sekolah dasar merupakan tempat yang baik untuk menanamkan sikap dan 

kebiasaan makan yang sehat. Anak sekolah dasar biasanya mempunyai 

sifat terbuka dan mudah menerima hal-hal baru, termasuk dalam pemilihan 

makanan yang baru dan sehat. Untuk mewujudkan hal tersebut maka anak 

sekolah perlu diberikan pengetahuan mengenai makanan yang bergizi dan 

sehat (Syam et al., 2018) 

Pengetahuan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk tindakan 

seseorang (overt behavior). Penelitian menunjukkan bahwa perilaku yang 

berdasarkan pengetahuan cenderung lebih konsisten dan berkelanjutan 

dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasarkan pada pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2010). Adapun faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang yaitu pengalaman, pendidikan, intruksi verbal, penerimaan 

informasi verbal dari pihak yang lain, pekerjaan, umur, informasi dan 

media (Notoatmodjo, 2010) 

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap merupakan respon evaluative, 

respon hanya akan timbul apabila individu dihadapkan pada stimulus yang 

menghendaki adanya reaksi individu. Faktor yang mempengaruhi sikap 

dalam memilih makanan jajanan yaitu kebudayaan, psikologi, media 

massa, dan lembaga pendidikan. Sikap seorang anak adalah komponen 

penting yang berpengaruh dalam memilih makanan jajanan (Azwar, 2021) 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 

menjabarkan bahwa setiap tahun di seluruh dunia, makanan yang tidak 

aman menyebabkan 600 juta kasus penyakit yang disebabkan oleh 
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makanan dan hampir satu dari 10 orang di seluruh dunia jatuh sakit setelah 

mengonsumsi makanan yang terkontaminasi, yang menyebabkan lebih dari 

420.000 kematian. WHO memperkirakan bahwa 33 juta tahun hidup sehat 

hilang akibat mengonsumsi makanan yang tidak aman secara global setiap 

tahun, dan angka ini kemungkinan merupakan perkiraan yang tidak bisa 

dianggap remeh (WHO, 2023) 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menyebutkan lebih dari 

99% anak sekolah mengonsumsi Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

untuk memenuhi kebutuhan energinya saat berada disekolah (BPOM, 

2022). 

Menurut data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2022, 

ada 72 kasus kejadian luar biasa keracunan pangan pada 2022. Jumlah 

tersebut meningkat 44% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebanyak 50 kasus. Adapun, jumlah orang terpapar keracunan makanan 

sebesar 5.505 sepanjang tahun 2022. Penyebab keracunan pangan yang 

diproduksi dari jasa boga dan jajanan tercatat masing-masing dengan 

proporsi kasus sebesar 31,94% dan 23,61% (BPOM, 2022) 

 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, di 

Indonesia masih banyak masyarakat yang mengonsumsi makanan dan 

minuman yang beresiko seperti minuman manis yang mengandung gula 

tinggi yaitu sebanyak 40,1 %, dan untuk konsumsi makanan yang 

berlemak tinggi seperti gorengan sebesar 41,7%, serta makanan yang 

dibakar diatas api secara langsung sebanyak 5,1%. (Riskesdas, 2018a) 

 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Angka (RISKESDAS) tahun 

2018, konsumsi makanan dengan gula tinggi di Sumatera Barat lebih 

tinggi dibandingkan dengan angka Nasional yaitu sebesar 43,4%, untuk 

konsumsi makanan yang berlemak/berkolesterol seperti gorengan sebesar 

38,1%, makanan yang dibakar diatas api secara langsung sebanyak 5,6%, 
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serta konsumsi makanan mengandung penyedap sebanyak 57,9% 

(Riskesdas, 2018) 

 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Angka (RISKESDAS) tahun 

2018, di Kota Padang masyarakat mengonsumsi makanan manis yang 

mengandung gula tinggi sebanyak 48,51%, makanan berlemak seperti 

gorengan sebanyak 43,44 %, makanan yang dibakar secara langsung diatas 

api sebanyak 10,42%, dan konsumsi makanan mengandung penyedap 

sebanyak 48,02%. Angka tersebut menunjukkan masih tingginya pola 

konsumsi makanan beresiko di Kota Padang (Riskesdas, 2018) 

 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Padang tahun 2022, Kejadian Luar 

Biasa (KLB) Tahun 2022 di Kota Padang salah satunya adalah KLB 

Keracunan Makanan yang terjadi di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

pada 11 Januari 2022 dengan jumlah penderita sebanyak 36 orang (Dinkes, 

2022) 

 

Pola makan di perkotaan telah berubah dari tradisional menjadi western 

food (pola makan barat) seperti suka makan di luar rumah (jajan). 

Kebiasaan mengonsumsi jajanan sangat melekat pada hampir seluruh 

kelompok usia, terutama pada anak sekolah. Para pedagang makanan 

jajanan banyak dijumpai berjualan di sekolahan. Jajanan yang dijual sangat 

beragam dan saat ini berkembang pesat hingga menjadi tren di Indonesia. 

Jajanan yang digemari oleh anak sekolah yaitu makanan dan minuman 

dengan warna, penampilan, tekstur, dan aroma yang menarik. Seperti 

batagor, kentang dan singkong goreng, nugget, bakso, telur gulung, olahan 

tepung seperti crepes dan donat, minuman berwarna, dan es krim yang 

dapat memicu obesitas (Islami Dini et al., 2017) 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifudin dan Musfirah (2021) dengan 

judul Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Dengan Perilaku Memilih 
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Makanan Jajanan Di MI Asy-Syafi’iyah 02 Jatibarang Brebes 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku pemilihan makanan jajanan di MI 

Asy-Syafi’iyah 02 Jatibarang Brebes (p= 0,681) (Arifudin et al., 2021) 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) dengan judul Hubungan 

Antara Pengetahuan Dan Sikap Dengan Perilaku Siswa Memilih Jajanan 

Sehat Di SD Negeri Jatiwaringin X Kota Bekasi menunjukkan terdapat  

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku siswa memilih 

jajanan sehat di SD Negeri Jatiwaringin X Kota Bekasi dengan p value= 

0,000 dan terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku siswa memilih 

jajanan sehat di SD Negeri Jatiwaringin X Kota Bekasi dengan p value = 

0,014 (Sari, 2019) 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nashiha et al (2019) dengan judul  

Hubungan Pengetahuan Anak Tentang Jajanan Sehat Dengan Kebiasaan 

Jajan menunjukkan Ada hubungan pengetahuan anak tentang jajanan sehat 

dengan kebiasaan jajan di Sekolah Dasar Negeri 4 Bireuen p = 0,000 < α = 

0,05 (Nashiha et al., 2019) 

 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 25 Januari 2024 di SDN 29 Gunung 

Sarik setelah wawancara dengan kepala sekolah didapatkan bahwa sekolah 

memiliki 1 kantin sekolah dan 1 koperasi siswa. Sekolah memiliki 

program membawa bekal namun tidak diwajibkan. Banyak terdapat 

penjual makanan dan minuman yang bervariasi di luar pagar sekolah dan 

siswa diperbolehkan jajan di luar pagar. Pada tahun 2022, 30 Siswa SDN 

29 Gunung Sarik pernah mengalami keracunan setelah mengkonsumsi 

jajanan bakso bakar yang dijual di luar sekolah. Setelah dilakukan 

wawancara kepada 10 siswa, siswa mengatakan suka membeli jajan di luar 

sekolah maupun di dalam sekolah. 6 orang siswa mengatakan tidak 
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mencuci tangan sebelum mengkonsumsi jajanan, 5 siswa tidak mengetahui 

ciri-ciri jajanan sehat. 

Berdasarkan masalah/fenomena diatas peneliti melakukan penelitian 

tentang <Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa Dengan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) : Jajanan Sehat di SDN 29 

Gunung Sarik Kota Padang=. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap siswa dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS): jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap siswa tentang jajanan sehat dengan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik 

Kota Padang 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) : jajanan sehat di SDN 29 Gunung 

Sarik Kota Padang 

b. Diketahui distribusi frekuensi sikap tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS): jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota 

Padang 

c. Diketahui distribusi frekuensi perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) : jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

d. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) : jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik 

Kota Padang 
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e. Diketahui hubungan sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) : jajanan sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil pe rnerlitian ini diharapkan dapat me rnambah pe rngertahuran dan 

perngalaman pe rnu rlis dalam me rlakurkan pe rnerlitian te rntang pe rrilaku r 

hidurp be rrsih dan serhat. Hasil pe rnerlitian ini diajurkan serbagai 

perme rnurhan salah satur syarat u rnturk me rndapatkan ge rlar sarjana 

kerpe rrawatan. 

2. Bagi Responden   

Diharapkan dapat merningkatkan wawasan anak u rsia serkolah me rngernai 

perntingnya pe rngertahuran, sikap de rngan pe rrilaku r hidu rp be rrsih dan serhat 

: jajanan serhat yang bernar 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Merlalu ri pe rlaksanaan pe rnerlitian ini dapat dijadikan se rbagai data 

permbanding atau r bahan rerferre rnsi bagi pernerliti lain me rnge rnai hurburngan 

tingkat pe rngertahu ran dan sikap de rngan pe rrilaku r hidu rp be rrsih dan serhat : 

jajanan serhat pada siswa serkolah dasar 

4. Bagi Masyarakat 

Pernerlitian ini dapat dijadikan se rbagai surmbe rr informasi ke rpada 

masyarakat te rntang hurburngan tingkat pe rngertahu ran dan sikap de rngan 

perrilaku r hidu rp berrsih dan serhat pada siswa serkolah dasar, serhingga 

masyarakat dapat berrpatisipasi dalam me rningkatkan wawasan anak 

ursia se rkolah me rngernai pe rrilakur hidurp be rrsih dan se rhat dan 

me rnjerlaskan pe rntingnya me rnjaga kerberrsihan 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan u rnturk me rngertahuri hu rburngan tingkat pe rngertahu ran 

dan sikap de rngan perrilaku r hidu rp be rrsih dan se rhat pada siswa SDN 29 
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Gurnurng Sarik Kota Padang de rngan variabe rl inde rperndern adalah 

pernge rtahuran sikap terrhadap jajanan serhat, serdangkan variaberl derpe rndern 

adalah pe rrilaku r hidurp berrsih dan serhat (PHBS) jajanan serhat pada siswa 

SDN 29 Gurnurng Sarik Kota Padang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Anak Usia Sekolah 

1) Defenisi Anak Usia Sekolah 

Anak ursia serkolah yaitu r anak yang be rrursia 6-12 tahu rn, yang artinya 

serkolah me rnjadi perngalaman inti anak. Perriode r kertika anak- anak 

dianggap mu rlai be rrtanggu rng jawab atas perrilaku rnya se rndiri dalam 

hurburngan orang tu ra me rre rka, terman se rbaya, dan orang lainnya. Anak 

me rmpe rrole rh dasar-dasar pernge rtahuran u rnturk ke rberrhasilan pe rnye rsuraian 

diri pada ke rhidurpan derwasa dan me rmperrole rh kerterrampilan terrte rntur 

te rrjadi pada ursia serkolah (Wong, 2008 dalam Haru rna ert al., 2022) 

 

Mernurrurt Kerme rnte rrian Kerserhatan RI (2014), anak ursia serkolah 

me rrurpakan anak yang me rmiliki u rsia le rbih dari 6 tahu rn sampai serberlu rm 

18 tahu rn. Pada u rsia serkolah ini te rrdapat dura masa yaitu r masa anak dan 

masa re rmaja. Anak serkolah dasar yaitu r anak yang be rrursia 6-12 tahu rn 

yang me rmiliki fisik le rbih kurat serrta me rmpu rnyai sifat individural, aktif 

dan tidak be rrgantu rng de rngan orang tu ra. Anak ursia se rkolah me rrurpakan 

masa te rrjadinya banyak pe rrurbahan baik itur pada pe rrturmbu rhan mau rpurn 

perrkermbangannya yang ke rmu rdian mermbe rnturk karakte rristik dan 

kerpribadian anak (Harurna e rt al., 2022) 

 

2) Karakteristik Anak Usia Sekolah 

Anak ursia serkolah diserburt jurga derngan prarermaja, serlama prarermaja 

te rrjadi prapurberrtas biasanya te rrjadi pada 2 tahu rn serberlurm awal 

purberrtas dan dicirikan ole rh te rrbernturknya karakte rristik serksural 

serkurnderr, pe rrioder pe rrturmbu rhan yang ce rpat u rnturk anak pe rrermpuran, dan 

perriode r serlanjurtnya perrturmbu rhan urnturk anak laki-laki. Terrdapat 

perrberdaan   
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serkitar 2 tahu rn dalam awitan prapu rberrtas antara anak laki-laki dan 

anak pe rrermpu ran. Berbe rrapa karakte rristik anak u rsia se rkolah dibawah 

ini. 

a. Faser ursia serkolah awal (5-8 tahu rn) anak surdah mampu r 

me rngermbangkan be rberrapa karakte rristik yang me rnurrurt anak nyata 

dan burkan di khayalan. Pada faser anak laki-laki le rbih me rrasakan 

perrurbahan dalam berrsosialisasi se rpe rrti su rdah malu r be rrte rmu r 

te rrhadap lawan je rnis, surdah bisa me rmpe rrhatikan fisik apakah surdah 

bagurs dilihat ole rh orang lain atau r tidak. Moral anak se rringkali 

berrdasarkan sikap me rnghindari diri dari pe rrilaku r yang tidak 

me rnye rnangkan ole rh orang lain, me rmpe rrtahankan hu rburngan positif 

dan te rman, ke rlurarga dan para gu rrur. 

b. Faser ursia serkolah me rnerngah (9-12) adalah faser kermatangan 

me rnurjur purberrtas rermaja awal, dimana anak laki-laki dan 

perrermpu ran surdah mampu r me rnermpatkan posisi rasa malu r, pada fase r 

ini anak le rbih banyak me rme rndam dalam diam dan bahkan surdah 

bisa me rlawan se rrta me ryanggah ke rtika anak te rrtimpa ancaman atau r 

hal yang me rmbu rat anak me rnjadi takurt atau rpurn me rrasa tidak 

nyaman. Pada sikap moral anak le rbih focurs me rlaku rkan sersuratu r 

yang di anggapnya bernar (Derswita & Nurrsiam, 2023) 

 

3) Perkembangan anak usia sekolah 

Perrkermbangan (de rve rlopmernt) dide rfinisikan se rbagai pe rrtambahan 

kermampu ran serrta strurktu rr dan furngsi turburh yang le rbih komple rks 

dalam pola yang te rratu rr, dapat diperrkirakan dan diramalkan serbagai 

hasil dari prose rs diferrernsiasi se rl, jaringan turburh, organ-organ dan 

sisterm organ yang te rrorganisasi dan berrkermbang se rdermikian rurpa 

serhingga masing-masing dapat me rme rnurhi furngsinya. Be rrikurt adalah 

tahap-tahap tu rmbu rh kermbang pada anak ursia serkolah: 

 



12 

 

 

 

a. Perrkermbangan fisik 

Pada tahap u rsia concrerter ope rrational (7-11 tahu rn), permikiran anak 

berrtambah logis dan kohe rrern. Anak su rdah mampu r 

me rngklasifikasikan bernda dan pe rrintah se rrta me rnye rle rsaikan 

masalah de rngan baik sercara konkrert dan siste rmatis be rrdasarkan apa 

yang dite rrima dari lingkurngannya. Anak mampu r be rrpikir se rcara 

rasional, imajinatif. dan dapat me rnggali objerk atau r situ rasi le rbih 

banyak dalam me rnye rle rsaikan masalah. Anak mu rdah me rngingat 

waktur dan ke rjadian yang lalu r serrta me rnyadari ke rgiatan yang 

dilaku rkan be rrurlang-urlang. me rskipu rn pe rmahamannya berlu rm 

me rndalam, se rlanjurtnya akan se rmakin be rrkermbang pada akhir ursia 

serkolah atau r me rmasurki re rmaja mu rda.Pada tahap formal ope rration 

(11-15 tahu rn) te rradapat karakte rristik yaitur kermampu ran be rradaptasi 

serrta fle rksiberl te rrhadap lingku rngan. Pada ursia rermaja, anak dapat 

berrpikir de rngana pola abstrak mernggurnakan simbol dan 

me rnggambarkan kersimpu rlan se rcara logis (Marinda, 2020) 

b. Perrkermbangan moral  

Kohlberrg me rnge rmurkakan bahwa perrkermbangan moral anak 

didasarkan pada perrkermbangan kognitif de rngan tiga tahapan 

urtama, yaitu r: 

1) Faser Prerconve rntional 

Anak mu rlai be rlajar baik dan burrurk, atau r bernar dan salah 

me rlalu ri bu rdaya se rbagai dasar dalam pe rlertakan nilai moral dan 

faser ini te rrbagi me rnjadi tiga tahapan. se rbagai be rrikurt: tahapan 

ergoserntris (ke rbaikan diperrole rh dari rasa cinta, kasih sayang. 

tolong- me rnolong dalam hal ke rbaikan serdangkan kerburrurkan 

dipe rrolerh dari kurrangnya pe rrhatian serhingga mu rdah 

me rmbe rnci), orie rntasi hurkurm dan ke rtaatan (baik dan bu rrurk 

serbagai konse rkurernsi dan tindakan), dan serlanjurtnya anak 

me rnganggap sersuratur yang me rnye rnangkan adalah ke rbaikan 
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(kertika anak me rmurkurl te rmannya maka orang tu ra harurs 

me rmbe rri sanksi agar anak tidak be rrpikir bahwa itu r adalah 

sersuratur yang baik merlainkan se rsuratu r yang burrurk). 

2) Faser Conve rntional 

Anak mu rlai be rrorie rntasi se rcara inte rrperrsonal de rngan ke rlompok. 

Anak mampu r berke rrja sama de rngan ke rlompok se rrta me rngadopsi 

norma-norma lain serlain dari lingku rngan kerlurarganya. Kertika 

anak dite rrima ole rh kerlompoknya maka me rrerka me rrasa bahwa 

itu r sersuratu r yang baik, purn serbaliknya kertika ditolak maka 

me rrerka me rnganggap sersuratu r yang burrurk. Pada faser ini sangat 

pernting pe rndidikan karakte rr serpe rrti be rrburat baik, jurjurr, sertia, 

mu rrah hati ke rpada siapapu rn. 

3) Faser Postce rnve rntional 

Anak ursia re rmaja surdah bisa me rnernturkan pilihan se rsurai de rngan 

perrserpsi yang dianggapnya me rmang baik dan pada fase r ini 

te rrdiri dari du ra tahapan, yaitu r :  

a) anak me rnganggap bahwa burdaya, hu rku rm, dan pe rrilaku r 

yang me rrerka lakurkan me rngurnturngkan orang banyak 

serhingga bisa me rnserjahterrakan individur atau r me rre rka 

me rmbayar se rsuratu r agar me rmpe rrole rh kerbaikan dari orang 

lain,  

b) anak me rmiliki moral yang tinggi kare rna mampu r me rnilai 

perrilaku rnya se rndiri apakah baik atau r burru rk. 

 

c. Perrkermbangan spiritural 

Terrdapat du ra tahap perrkermbangan spiritural pada anak u rsia serkolah, 

yaitu r fakta dan khayalan. Fakta te rrkait spiritu ral ke ryakinan yang 

dite rrima ole rh suratur kerlompok keragamaan serdangkan khayalan 

me rrurpakan gambaran yang te rrbe rnturk dari pikiran anak. Pe rran orang 

tura dan pe rmu rka agama bisa me rmbantu r anak me rmbe rdakan mana 
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yang baik dan mana yang bu rrurk, mana fakta dan mana yang 

khayalan. 

d. Perrkermbangan psikoserksural 

Dikermu rkakan ole rh Frerurd bahwa anak u rsia serkolah be rrada pada fase r 

late rn dimana foku rs perrkermbangannya adalah aktivitas fisik dan 

inte rle rktural. Serlama faser late rn, anak me rngerksplorasikan pe rngertahuran 

dan pe rngalamannya de rngan me rlaku rkan aktivitas fisik dan sosial. 

Anak pe rrermpu ran pada fase r ini sernang be rrmain de rngan te rman 

perrermpu ran. bergitu rpurn derngan anak laki-laki le rbih me rmilih berrmain 

derngan te rman laki-laki. Pada fase r late rn, anak sangat me rmburturhkan 

perran orang tura jurga urnturk me rngerdurkasi perrihal siste rm re rprodurksi 

atau r serksural serhingga bisa me rnce rgah te rrjadinya pe rnyimpangan 

serksural 

e. Psikososial  

Terrdapat lima tahapan perrkermbangan psikososial, yaitu r: perrcaya 

verrsurs tidak pe rrcaya (0-1 tahu rn), otonomi ve rrsurs rasa malu r dan ragu r 

(1-3 tahurn), inisiatif verrsurs rasa berrsalah (3-6 tahurn), indurstry verrsurs 

infe rriority (6-12 tahurn), ide rntitas ve rrsurs kerrancu ran perran (12-18 

tahu rn). Pada u rsia serkolah. anak mu rlai be rrsaing de rngan anak lainnya, 

baik itu r dari sergi akadermik mau rpurn dari perrgaurlan me rlalu ri 

perrmainan yang dilakurkan be rrsama. Otonomi be rrkermbang me rlalu ri 

durkurngan ke rlurarga terrderkat. Body imager te rrjadi serpe rrti pe rrurbahan 

fisik, ermosi, dan sosial anak. Ke rmampu ran anak berrinte rrkasi derngan 

anak lain dapat me rmbantu r kersurksersan pe rrkermbangan anak. 

Serdangkan infe rriority (re rndah diri) te rrjadi ke rtika anak me rndapat 

turntu rtan dari lingku rngannya te rtapi tidak berrhasil me rlaku rkannya. Hal 

ini me rnye rbabkan pe rrkermbangan pada faser re rmaja hingga derwasa 

me rnjadi terrperngarurh. Urntu rk itur diperrlurkan perran orang tura atau r 

siapapu rn urnturk mermbe rrikan pu rjian serbagai be rntu rk pernguratan 
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te rrhadap perncapaiannya dalam me rlakurkan sersuratu r (Harurna ert al., 

2022) 

B. PHBS 

1) Definisi PHBS 

PHBS adalah serperrangkat perrilakur berrurpa tindakan yang dilakurkan atas 

dasar kognitif yang dihasilkan dari permberlajaran yang mermurngkinkan 

serserorang, kerlurarga, kerlompok, ataur masyarakat urnturk mermbantur diri 

merrerka serndiri di bidang merdis dan berrperran aktif dalam merncapai 

kerserhatan masyarakat . 

 

2) Indikator PHBS di Setiap Tatanan 

a. PHBS di Rurmah Tangga 

1) Perrsalinan yang ditolong ternaga kerserhatan 

2) Mermberrikan ASI erkslursif 

3) Mernimbang balita sertiap burlan 

4) Pernggurnaan air yang berrsih 

5) Curci tangan dan mernggurnakan saburn 

6) Mermberrantas jerntik nyamurk serkali serminggur 

7) Makan burah dan sayurr sertiap hari 

8) Aktifitas fisik sertiap hari 

9) Tidak merrokok di dalam rurmah 

 

b. PHBS di Institu rsi Kerserhatan  

1) Mermakai air berrsih  

2) Mermakai jamban  

3) Tidak merrokok  

4) Mermburang sampah pada termpatnya  

5) Mermberrantas jerntik nyamurk  

6) Tidak merlurdah sermbarangan  
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c. PHBS di Termpat U rmurm  

1) Mermakai air berrsih  

2) Mermburang sampah pada termpatnya  

3) Tidak merrokok  

4) Tidak merlurdah sermbarangan  

5) Mernggurnakan jamban  

6) Mermberrantas jerntik nyamurk  

 

d. PHBS di Serkolah  

1) Merncurci tangan derngan air merngalir dan saburn  

2) Mernggurnakan jamban berrsih dan serhat  

3) Merngkonsu rmsi jajanan serhat di kantin  

4) Olahraga yang terraturr dan terrurkurr  

5) Mermberrantas jerntik nyamurk  

6) Tidak merrokok  

7) Mernimbang berrat badan dan tinggi badan sertiap burlan  

8) Mermburang sampah pada termpatnya 

 

e. PHBS di Termpat Kerrja  

1) Tidak merrokok  

2) Makan makanan serhat  

3) Olahraga terraturr  

4) Curci tangan dan mernggurnakan saburn  

5) Mermberrantas jerntik nyamurk  

6) Mernggurnakan air berrsih  

7) Mernggurnakan jamban saat burang air kercil dan bersar  

8) Mermburang sampah pada termpatnya  

9) Mernggurnakan alat perlindurng diri (APD) sersu rai jernis perkerrjaan 

(Proverrawati, 2012).  
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3) Faktor yang Mempengaruhi PHBS  

Lawrerncer Grerern mernganalisis bahwa perrilakur ditertapkan mernjadi 3 

faktor urtama:  

a) Faktor Prerdisposisi  

Permbernturkan perrilakur barur dimurlai atas domain kognitif, yaitu r 

surbyerk merngertahuri stimurlurs lerbih durlur urntu rk mernghasilkan 

perngertahuran barur terntang surbyerk, kermurdian mermurncurlkan rerspon 

interrnal. Faktor yang mermurdahkan murncurlnya perrilakur individu r 

yakni perngertahuran, sikap, keryakinan, kerperrcayaan, dan nilai 

tradisional.  

b) Faktor Perndurku rng  

Hurburngan perngertahuran dan praktik dalam hurburngannya derngan 

kergiatan materrial serringkali mermiliki asurmsi serperrti merngertahuri 

manfaat sersuratur akan mermburat orang mermiliki sikap positif 

terrhadapnya, kermurdian akan mermerngarurhi partisipasi pada aktivitas 

terrserburt. WHO merngatakan ada tiga alasan merngapa serserorang 

berrperrilakur, yaitur surmberr daya, merlipurti perlayanan kerserhatan, 

fasilitas, serrta perndapatan.  

c) Faktor Perngurat  

Faktor yang merndorong tindakan agar mermperrolerh targert terrlihat 

pada perran kerlurarga, terrurtama orang tura, gu rrur, dan perturgas 

kerserhatan yang berkerrja sama dalam mernciptakan kermitraan yang 

baik antara rurmah dan serkolah urnturk mermbantur anak merndapatkan 

perngalaman (Notoatmodjo, 2007) 

 

4) PHBS di Sekolah  

Perrilakur hidurp berrsih dan serhat adalah serperrangkat perrilakur yang 

dilakurkan siswa, gu rrur, dan masyarakat lingkurngan berrdasarkan perrserpsi 

yang diperrolerh dari prosers permberlajaran, serhingga merrerka dapat sercara 

mandiri merncergah pernyakit, merningkatkan kerserhatannya, serrta 
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berrperran aktif dalam mernciptakan lingkurngan yang serhat (Maryurnani, 

2013) 

 

Anak serkolah merrurpakan gernerrasi pernerrurs bangsa yang perrlur dijaga, 

ditingkatkan dan dilindurngi kerserhatannya. Jurmlah u rsia serkolah yang 

curkurp bersar yaitu r 30% dari jurmlah perndurdurk Indonersia merrurpakan 

masa kerermasan urnturk mernanamkan Perrilakur Hidurp Berrsih dan Serhat 

(PHBS) serhingga anak serkolah berrpoternsi serbagai agern perrurbahan 

urnturk mermpromosikan PHBS, baik dilingkurngan serkolah, kerlurarga 

maurpurn masyarakat. Berberrapa kergiatan perserrta didik dalam 

mernerrapkan PHBS di serkolah antara lain jajan di warurng/kantin 

serkolah karerna lerbih terrjamin kerberrsihannya; merncu rci tangan derngan 

air berrsih dan saburn; mernggurnakan jamban di serkolah serrta mernjaga 

kerberrsihan jamban; merngikurti kergiatan olah raga dan aktifitas fisik 

serhingga merningkatkan kerburgaran dan kerserhatan perserrta didik; 

mermberrantas jerntik nyamurk di serkolah sercara rurtin; tidak merrokok, 

mermantaur perrturmburhan perserrta didik merlaluri perngurkurran BB dan TB; 

serrta mermburang sampah pada termpatnya. (Proverrawati e rt al., 2020) 

 

Derngan mernerrapkan PHBS di serkolah olerh perserrta didik, gurrur dan 

masyarakat lingkurngan serkolah, maka akan mermbernturk merrerka urnturk 

mermiliki kermampuran dan kermandirian dalam merncergah pernyakit, 

merningkatkan kerserhatannya, serrta berrperran aktif dalam merwurjurdkan 

lingkurngan serkolah serhat (Akbar ert al., 2023) 

 

5) Manfaat Pembinaan PHBS di Sekolah  

a. Terrciptanya serkolah yang berrsih dan serhat serhingga siswa, gurrur, dan 

masyarakat lingkurngan serkolah terrlindurngi dari berrbagai gangguran 

dan ancaman pernyakit 

b. Merningkatkan sermangat prosers berlajar merngajar yang berrdampak 

pada prerstasi berlajar siswa 
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c. Citra serkolah serbagai institursi perndidikan sermakin merningkat 

serhingga mampu r mernarik minat orang tura 

d. Merningkatkan citra permerrintah daerrah di bidang perndidikan 

e. Mernjadi perrcontoh serkolah serhat bagi daerrah lain 

 

6) Sasaran PHBS di Sekolah  

a) Sasaran Primerr  

Adalah sasaran urtama dalam institursi perndidikan yang akan dirurbah 

perrilakurnya ataur siswa dan gurrur yang berrmasalah (individu r/ 

kerlompok dalam institursi perndidikan yang berrmasalah) 

b) Sasaran Serkurnderr  

Adalah sasaran yang dapat mermperngarurhi individur dalam institursi 

perndidikan yang berrmasalah misalnya, 

c) Sasaran Terrsierr  

Adalah sasaran yang diharapkan dapat mernjadi urnsurr permbantu r 

dalam mernurnjang ataur merndurkurng perndanaan, kerbijakan, dan 

kergiatan urnturk terrcapainya perlaksanaan PHBS di institursi 

perndidikan serperrti kerpala dersa, lurrah, camat, gurrur, tokoh masyarakat 

 

C. Jajanan Sehat 

1) Jajanan Sehat 

Jajanan me rrurpakan makanan dan minu rman yang dipe rrjural berlikan ole rh 

perdagang di waru rng, di pinggir jalan, atau r pe rdagang kaki lima di 

te rmpat kerramaian u rmu rm (di kantin se rkolah, di pasar, dll) yang langsurng 

dikonsurmsi tanpa perrsiapan le rbih lanjurt tidak dike rtahu ri apakah aman 

atau r tidak. Se rdangkan jajanan serhat adalah jajanan yang serberlu rm 

dijuralbe rlikan surdah dipastikan ke ramanannya u rnturk dikonsurmsi. Sercara 

urmu rm, makanan jajanan atau r dike rnal de rngan se rburtan "strerert food" atau r 

yang be rrmakna makanan yang di jural be rlikan ole rh perdagang kaki lima, 

pinggiran jalan, dipasar, di kantin serkolahan, dan te rmpat yang 

serjernisnya (Rahmi, 2018 dalam Shale rha ert al., 2023) 
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2) Jenis- Jenis Jajanan 

Macam makanan camilan anak se rkolah dibagi me rnjadi 4 macam, yaitu r: 

a. Makanan urtama 

Makanan urtama ataur dike rnal de rngan serburtan "jajanan berrať". 

Jajanan ini biasanya dapat me rngernyangkan pe rrurt. Contohnya: bakso, 

burburr ayam, ke rntang, nasi gorerng, lontong isi, mi ayam, dan lain-

lain. 

b. Camilan/snack 

Camilan me rrurpakan makanan yang serring dikonsu rmsi tanpa 

makanan u rtama. Camilan me rmiliki 2 jernis yaitu r camilan basah dan 

camilan ke rring. Camilan basah misalnya: donat, ku rer lapis, gorerngan, 

dan le rmpe rr. Se rdangkan camilan ke rring contohnya: ke rripik, kure r 

kerring, dan brondong. 

c. Minurman 

Minurman dapat diberdakan me rnjadi dura yaitu r minu rman yang 

disajikan dalam botol kermasan dan minurman dalam ge rlas. Contoh 

minu rman yang disajikan dalam botol ke rmasan minu rman ringan Terh 

Purcurk, Sprite r, dan sursur. Serdangkan minurman yang disajikan dalam 

gerlas se rperrti air pu rtih, ers te rh manis, dan jurs burah. 

d. Jajanan Burah  

Jajanan burah yang biasa ada di se rkolah yaitu r bu rah u rturh dan burah 

yang su rdah di potong. Burah yang u rturh contohnya jerrurk, salak, ape rl 

dan burah manggis. Serdangkan bu rah yang surdah dipotong antara lain 

burah se rmangka, bu rah pe rpaya, dan bu rah strobe rri (BPOM, 2018 

dalam Shale rha ert al., 2023) 

 

3) Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

Mernurrurt Perraturran Badan Perngawas Obat dan Makanan (BPOM) No 

11 tahurn 2019, Pangan adalah se rgala se rsuratu r yang be rrasal dari surmbe rr 

hayati produ rk perrtanian, pe rrkerburnan, kerhurtanan, pe rrikanan, 

perte rrnakan, pe rrairan, dan air, baik yang diolah mau rpurn tidak diolah 
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yang dipe rrurnturkkan serbagai makanan atau r minu rman bagi konsurmsi 

manu rsia, terrmasu rk Bahan Tambahan Pangan, Bahan Baku r Pangan, 

dan bahan lainnya yang digu rnakan dalam prose rs pernyiapan, 

perngolahan, dan/ataur pe rmbu ratan makanan atau r minu rman. Bahan 

Tambahan Pangan yang se rlanjurtnya disingkat BTP adalah bahan yang 

ditambahkan ke r dalam pangan u rnturk me rmpe rngarurhi sifat ataur berntu rk 

Pangan. 

  

Bahan tambahan pangan yang digu rnakan dalam makanan harurs 

me rme rnurhi pe rrsyaratan serbagai be rriku rt:  

a) Bahan tambahan pangan tidak dimaksurdkan u rnturk dikonsurmsi 

sercara langsu rng dan tidak dipe rrlakurkan serbagai bahan baku r 

pangan.  

b) Bahan tambahan pangan dapat me rmpu rnyai atau r tidak me rmpurnyai 

nilai gizi, yang se rngaja ditambahkan ke r dalam pangan u rntu rk turjuran 

te rknologis pada permbu ratan, pe rngolahan, perrlaku ran, perngerpakan, 

pernge rmasan, pe rnyimpanan, dan / ataur perngangku rtan pangan urnturk 

me rnghasilkan atau r diharapkme rnghasilkan suratu r kompone rn atau r 

me rmpe rngarurhi sifat pangan te rrserburt, baik sercara langsu rng atau r 

tidak langsurng.  

c) Bahan tambahan pangan tidak te rrmasu rk ce rmaran atau r bahan yang 

ditambahkan ke r dalam pangan u rnturk me rningkatkan nilai gizi. 

 

Berrbagai bahan tambahan pangan yang dipe rrbolerhkan urnturk 

digurnakan be rrdasarkan Perratu rran Badan Perngawas Obat dan Makanan 

(BPOM) No 11 tahurn 2019 adalah se rbagai be rrikurt:  

a. Antioksidan  

Antioksidan me rrurpakan se rnyawa yang dapat me rmpe rrlambat 

oksdasi bahan pangan. Contohnya asam askorbat, asam e rritorbat, 

burtil hidroksianil  
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b. Antike rmpal  

Antike rmpal me rrurpakan bahan tambahan pangan yang dapat 

me rncergah me rnge rmpalnya pangan be rrurpa se rrburk, jurga me rnce rgah 

me rngermpalnya bahan te rpurng. Contohnya kalsiu rm silikat, 

Nasilikoaliminat  

c. Perngatu rr kerasaman  

Perngatu rr kerasaman me rrurpakan bahan tambahan pangan yang 

digurnakan u rnturk me rncergah pe rrturmburhan mikroba dan dapat 

serbagai pe rngawert. Contohnya asam asertat, asam sitrat, asam 

furmarat.  

d. Permanis bu ratan  

Permanis bu ratan adalah zat yang dapat me rnimbu rlkan rasa manis 

atau r dapat me rmbantur perne rrimaan te rrhadap rasa manis te rrserburt, 

serdangkan kalori yang dihasilkan jaurh lerbih re rndah daripada gurla. 

Contohnya siklamat dan sakarin.  

e. Permu rtih dan pe rmatang te rpurng  

Merrurpakan bahan tambahan pangan yang digurnakan pada bahan 

te rpurng dan produrk olahannya agar karakte rristik warna purtih . 

contoh be rnzoil pe rroksida.  

f. Perngermu rlsi, permantap dan pe rngerntal  

Merrurpakan bahan tambahan pangan yang dapat me rmbantu r 

te rrbernturknya atau r me rmantapkan siste rm dispe rrsi homoge rn pada 

makanan. Contohnya gerlatin, polisorbat dan pe rktin.  

g. Perngawert  

Sernyawa yang dapat me rnghambat dan me rnghe rntikan prosers 

ferrme rntasi, pe rngawasan atau r be rnturk ke rrursakan lainnya, atau r dapat 

me rmbe rrikan pe rrlindurngan pangan dari pe rmbu rsurkan. Contohnya 

asam be rnzoat, asam sorbat, asam propionat, nitrit, nitrat.  

h. Perngerras  
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Suratur bahan tambahan pangan yang dapat me rmpe rrkerras atau r 

me rncergah me rlu rnaknya pangan. Contohnya alu rminiu rm surlfat dan 

kalsiu rm klorida.  

i. Perwarna  

Bahan tambahan pangan yang dapat me rmpe rrbaiki warna pada 

makanan agar te rrlihat me rnarik. Contohnya be rtakarote rn dan 

karame rl. 

j. Pernye rdap rasa dan aroma  

Bahan tambahan pangan yang me rmberrikan, me rnambah atau r 

me rmpe rrte rgas rasa dan aroma. Contohnya MSG, fertcin, micin atau r 

pernye rdap masakan.  

k. Serkurerstran  

Bahan tambahan pangan pe rnstabil yang digurnakan dalam be rrbagai 

perngolahan bahan makanan dapat me rngikat logam dalam berntu rk 

ikatan komple rks serhingga dapat me rngalahkan sifat dan pe rngarurh 

burrurk logam te rrserburt. Contohnya kalsiu rm dinatriu rm e rdertat, asam 

fosfat dan garamnya. 

 

4) Syarat Jajanan Sehat 

Mernurrurt (Nurrbiyati & Wibowo, 2014) jajanan serhat dapat be rrurpa berkal 

dari rurmah atau r berrurpa Pangan Jajanan Anak Serkolah (PJAS). Berrikurt 

cara me rmilih PJAS: 

a) Mermilih makanan yang aman  

Makanan yang aman adalah makanan yang tidak me rngandu rng bahan 

bahaya kimia, biologis, dan bahan lain. Pilih makanan yang berrsih, 

yang te rlah dimasak, tidak bau r anyir, tidak banyak me rngandurng 

pernye rdap, dan tidak berrbaur asam. Makanan harurs di berli di te rmpat 

yang be rrsih urnturk me rnjamin ke rserhatan dan ke rberrsihannya. Pilih 

pangan yang disajikan, dan disimpan de rngan baik. 

b) Jaga kerbe rrsihan 
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Mernjaga kerberrsihan salah satu rnya yaitur me rncurci tangan serbe rlu rm 

makan u rnturk me rnce rgah masurknya ku rman ker dalam tu rburh. Merncurci 

tangan bisa me rnggurnakan air saja atau r ditambah sabu rn. 

 

c) Baca labe rl derngan ce rrmat 

Pada labe rl makanan yang dapat diperrhatikan yaitu r tanggal 

kadalu rwarsa produrk, jernis produrk, komposisi produ rk, kerhalalan 

produrk dan informasi nilai gizi (bila ada). Pilih makanan yang 

me rmiliki nomor pe rndaftaran. Jika makanan tidak be rrlabe rl, maka 

pilih yang me rmiliki kermasannya baik (BPOM, 2018 dalam Shale rha 

ert al., 2023) 

 

5) Bahaya Pada Jajanan 

a) Bahaya biologis 

Bahaya biologi me rngacu r pada ke rracurnan makanan se rbagai akibat 

aktivitas mikroba yang me rnce rmari produrk pangan. Makanan 

me rrurpakan produrk yang gampang serkali te rrkontaminasi ole rh 

mikroba, te rrurtama makanan yang be rrasal dari te rlu rr, daging, su rsur, dan 

produrk-produrk turrurnannya. 

Ada berberrapa tipe r mikroba yang serring dite rmu rkan dalam produrk 

makanan, di antaranya kapang (jamu rr) dan bakte rri. Roti yang surdah 

kerdalu rwarsa serring te rrihat ditu rmbu rhi jamu rr yang me rngerlurarkan 

toksin atau r racu rn te rrterntu r yang bila dikonsurmsi me rnyerbabkan 

kerracu rnan. 

Makanan yang tidak aman sercara biologis me rnye rbabkan gangguran 

kerserhatan, dise rbabkan karerna: 

1) Mikroba yang me rnce rmari pangan dan masurk ker tu rburh, 

kermu rdian hidurp dan berrkermbang biak, me rngakibatkan infe rksi 

salurran pe rncerrnaan (food infe rction).  
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2) Racu rn atau r toksin yang dihasilkan mikroba pada pangan (food 

poisoning) dan kerjadian intoksikasi ini tidak serlalu r diserrtai 

masurknya mikroba ker tu rburh. 

3) Bahan kimia dan u rnsurr alami, misalnya cermaran pe rstisida, HCN 

dalam singkong racurn (me rnye rbabkan mu ral, mu rntah, dan 

pursing), racurn tertrodoksin dalam ikan burntal (me rnye rbabkan 

gatal, pu rsing, mati rasa pada mu rlu rt, dan sakit pe rrurt), asam 

jerngkolat dalam je rngkol (me rnye rbabkan perrurt ke rmbu rng, ke rjang, 

tidak dapat ke rncing dan burang air bersar), palotoksin se rrta 

amatoksin dalam jamu rr racurn (me rnyerbabkan pu rsing, mural, 

mu rntah-mu rntah, sakit pe rrurt, diare r). Serbagian be rsar toksin 

pernye rbab pernyakit tidak be rrasa dan tidak bisa dihancu rrkan 

derngan prosers permasakan (Adriani e rt al., 2016) 

 

b) Bahaya kimiawi 

Diserbabkan ole rh adanya bahan-bahan kimia be rrbahaya dalam 

produrk pangan. Bahan-bahan kimia be rrbahaya te rrserburt antara lain: 

1) Cairan pe rmbe rrsih, perstisida, cat. 

2) Kompone rn kimia dari pe rralatan atau r kermasan yang le rpas dan 

masurk ke r pangan. 

3) Pernggurnaan bahan berrbahaya yang disalahgu rnakan urnturk 

pangan, yaitu r pe rwarna te rkstil (rhodamin B, me rtanil ye rllow) dan 

perngawert (formalin dan boraks). 

 

Erfe rk dari bahaya kimia ke r turburh kita dapat te rrjadi sercara akurt dan 

kronis. Sercara aku rt terrjadi apabila bahan kimia yang ada dalam ma- 

kanan langsu rng me rmbe rrikan erfe rk kerpada kerserhatan, se rperrti pursing, 

mu rntah-mu rntah, ataur bahkan kermatian. Adapurn erferk sercara kronis 

te rrjadi bila bahan kimia yang dikonsurmsi tidak langsurng be rrakibat 

ker kita, akan te rtapi te rrakurmu rlasi te rrlerbih dahu rlu r di dalam turburh. 

Erfe rk barur dirasakan serte rlah berrtahu rn-tahurn kermu rdian. 
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Terrdapat tiga cara bahan kimia bisa ada dalam makanan, yaitu r: 

1) Sercara alami ada dalam bahan makanan. 

Ada be rberrapa bahan makanan te rrterntur yang me rngandu rng bahan 

kimia be rrbahaya yang tidak serlayaknya dikonsurmsi. U rmu rmnya 

masyarakat me rngernalnya se rbagai racu rn pada bahan makanan. 

Serlain jamu rr, berberrapa bahan makanan serpe rrti kacang-kacangan 

dike rtahuri me rngandurng racurn te rrte rntur yang diserburt aflatoksin. 

2) Serngaja ditambahkan dalam makanan 

Banyak serkali bahan tambahan makanan yang se rngaja ditambah- 

kan u rnturk me rmpe rrbaiki prope rrtiers dari produrk makanan te rrserburt, 

di antaranya adalah perwarna, pe rmanis, perngawert, anti ke rmpal, 

dan lain-lain. Pada dasarnya pe rnambahan bahan kimia te rrserburt 

diizinkan ole rh re rgurlasi asal me rnggurnakan bahan-bahan yang 

surdah disertu rjuri ole rh otoritas pe rme rrintah serpe rrti FDA, BPOM, dan 

le rmbaga lainnya. Sayangnya, banyak prodursern makanan yang 

me rnggurnakan bahan tambahan makanan yang tidak se rharursnya 

digurnakan dalam makanan, de rngan alasan le rbih mu rrah serpe rrti : 

(a) Formalin  

Formalin me rrurpakan bahan pe rngawert makanan yang 

berrbahaya. Be rberrapa produrk makanan yang serring ditermu rkan 

me rnggurnakan formalin serbagai bahan perngawert adalah mie r 

te rlurr, ikan asin, bakso. formalin bagi tu rburh manu rsia dike rtahuri 

serbagai zat be rracurn, karsinoge rnik yang mernye rbabkan kankerr, 

mu rtage rn, korosif dan iritatif. Paparan kronik formalin dapat 

me rnye rbabkan sakit kerpala, radang hidu rng kronis (rhinitis), 

mu ral – mu ral gangguran pe rrnapasan baik batu rk kronis atau r 

sersak nafas kronis. Gangguran pada pada pe rrsyarafan be rrurpa 

sursah tidu rr, sernsitiver, mu rdah lu rpa, surlit konse rntrasi. Pada 

perrermpu ran gangguran me rnstrurasi dan inferrtilitas. Pe rnggurnaan 

formalin dalam jangka panjang dapat mernye rbabkan kanke rr 

mu rlu rt dan te rnggorokan. 
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(b) Boraks 

Boraks me rrurpakan bahan pe rngernyal be rrbahaya yang se rring 

digurnakan pada bakso. Boraks be rrsifat akurmu rlatif te rrhadap 

kerserhatan (te rrkurmpurl serdikit de rmi se rdikit dalam otak, hati 

dan te rstis (alat ke rlamin pria). Kalau r dosisnya su rdah tinggi 

bias timbu rl bias timburl pursing – pursing, mu rntah, me rncrert, 

kram pe rrurt, bahkan kermatian. 

(c) Sakarin  

Sakarin me rrurpakan bahan permanis bu ratan yang be rrbahaya. 

Biasanya digu rnakan pada produrk ers siru rp. Sakarin dapat 

me rnye rbabkan kankerr kantu rng kermih dan be rrsifat 

karsinoge rnik pada binatang. 

(d) Siklamat 

Siklamat me rrurpakan bahan permanis buratan berrbahaya yang 

biasanya diigu rnakan perdagang dalam permbu ratan siru rp. 

Siklamat be rrpote rnsi me rnye rbabkan pe rngercilan te rsticurlar dan 

kerrursakan kromosom. 

(e) Rhodamin B 

Rhodamin B me rrurpakan bahan pe rwarna me rrah urntu rk terkstil, 

namu rn ada berberrapa perdagang nakal yang me rnyalahgu rnakan 

serbagai pe rwarna limu rn, sirurp, perrme rn, ikan asap, sosis, 

macaroni goring, te rrasi. Rhodamin B dapat me rmicu r kankerr, 

kerracu rnan, iritasi parur – paru r, mata, te rnggorokan, hidu rng dan 

ursurs, kertika diu rjikan pada me rncit dan tiku rs me rnimbu rlkan 

erferk pe rrturmbu rhan badan yang lambat dan mu rncurlnya sifat 

gerlisah. 

(f) Mertanil Ye rllow 

Bahan makanan be rrbahaya yang se rring dipakai se rbagai 

perwarna ke rrurpurk, makanan ringan, kermbang gu rla, siru rp, 

manisan. Zat pe rwarna ini biasanya me rmiliki warna le rbih 

te rrang dan me rmiliki rasa agak pahit. Mertanil ye rllow dapat 
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me rnye rbabkan kanke rr, ke rracurnan, iritasi parur – parur, mata 

te rnggorokan, hidurng dan ursurs 

3) Tidak se rngaja ditambahkan dalam makanan 

U rmu rmnya pe rngerlolaan lingku rngan serperrti lahan pe rrtanian dan 

perrtambangan yang tidak te rpat me rnjadi pernye rbab urtama adanya 

bahan kimia dalam bahan makanan. Pernggurnaan bahan kimia 

serperrti inse rktisida, herrbisida dalam pe rrtanian, dan pe rnggurnaan 

me rrkurri dalam pe rrtambangan e rmas me rnye rbabkan kontaminasi 

bahan kimia dalam produrk pangan. bahan yang tidak se rngaja ada 

dan/atau r tidak dike rherndaki dalam Pangan yang be rrasal dari 

lingku rngan ataur serbagai akibat prose rs di serpanjang rantai Pangan, 

baik be rrurpa ce rmaran biologis, ce rmaran kimia, re rsidu r obat herwan 

dan perstisida mau rpurn bernda lain yang dapat me rngganggur, 

me rrurgikan, dan me rmbahayakan ke rserhatan manu rsia  

 

6) Memilih Jajanan Sehat dan Aman 

Tips me rmilih pangan jajanan yang se rhat dan aman yaitu r (Kerme rnkers, 

2023)  

a) Hindari pangan yang dijural dite rmpat te rrburka, kotor, te rrce rmar, tanpa 

pernurtu rp dan tanpa ke rmasan.  

b) Pilih makanan yang bagian lu rarnya te rrlihat be rrsih, tidak te rrlihat ada 

kotoran yang me rne rmperl, tidak te rrdapat rambu rt atau r isi sterple rr 

c) Disajikan dalam keradaan te rrturtu rp ataur diburngku rs derngan plastik, 

kerrtas tidak be rrtinta, daurn pisang atau r dau rn lainnya  

d) Berli pangan yang dijural dite rmpat berrsih dan te rrlindu rng dari 

matahari, de rbur, hu rjan, angin, dan asap kerndaraan be rrmotor, be rbas 

dari se rrangga dan sampah.  

e) Hindari pangan yang me rngandurng bahan pangan sinte rtis be rrle rbihan 

atau r bahan tambahan pangan te rrlarang dan be rrbahaya. Biasanya 

pangan serpe rrti itu r dijural de rngan harga sangat mu rrah.   
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f) Warna makanan ataur minu rman yang te rrlalu r terrang me rncolok, bersar 

kermu rngkinan me rngandurng perwarna sinte rtis 

g) Jika te rrdapat rasa me rnyimpang, ada kermu rngkinan pangan 

me rngandurng bahan berrbahaya atau r bahan tambahan pangan yang 

berrle rbihan. 

7) Dampak Positif dan Negatif Jajanan 

a) Perngarurh positif dari makanan jajan 

Dampak positif pada anak me rlalu ri makanan jajanan yaitu r anak bias 

me rrasakan be rranerka ragam jernis makanan, se rlain itu r bias urntu rk 

me rnambah se rlerra makan pada anak, dan kertika de rwasa anak surdah 

me rncoba berrbagai makanan. 

Manfaat/ke rurntu rngan dari ke rbiasaan me rmberli makanan anak serkolah 

yakni: 

1) Serbagai su rmbe rr erne rrgi; 

2) Serbagai me rnge rnalkan kerane rkaragaman je rnis makanan; 

3) Mernghilangkan ge rngsi derngan te rman-termannya 

b) Perngarurh positif dari makanan jajan 

Makanan jajanan dapat be rrisiko terrhadap kerserhatan karerna 

perngolahannya tidak higie rnis atau r te rlah terrkontaminasi ole rh mikroba 

berracu rn atau r adanya pernambahan Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

yang be rrbahaya dan tidak diizinkan u rnturk dikonsu rmsi (Mu rdjajanto, 

2006). Makanan jajanan serring te rrkerna derbur dan lalat yang hinggap 

karerna tidak ditu rtu rp yang akan be rrisiko me rnye rbabkan pernyakit 

te rrurtama pada siste rm pe rncerrnaan. Apalagi jika ke rterrbatasan air, 

serhingga alat-alat yang digurnakan se rperrti piring, serndok, garpur, dan 

gerlas tidak dicu rci derngan be rrsih, hal ini yang dapat me rnye rbabkan 

banyak orang te rrkerna pernyakit se rperrti tifurs, diare r, dan diserntri. 

(Irianto, K, 2007). 

Mernurrurt Irianto, P (2007) te rrlalu r ke rrap me rngonsurmsi makanan 

ringan akan me rnjadi kerbiasaan yang berrdampak burrurk, serperrti 

berriku rt: 
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1) Nafsur makan me rnurrurn 

2) Makanan yang tidak higie rnis yang akan me rnimbu rlkan be rrbagai 

pernyakit; 

3) Salah satu r pernye rbab obersitas; 

4) Kerkurrangan gizi; 

5) Permborosan; dan 

6) Gangguran pada ke rserhatan gigi kare rna jajanan pe rrme rn (Shale rha ert 

al., 2023) 

 

D. Konsep Perilaku 

1) Definisi Perilaku 

Perrilaku r berrasal dari kata <perri= dan <lakur=. Perri be rrarti cara berrburat 

kerlaku ran perrburatan, dan lakur berrarti perrburatan, ke rlakuran, cara 

me rnjalankan. Berlajar dapat dide rfinisikan serbagai satu r prosers dimana 

suratur organisasi berrurbah perrilaku rnya serbagai akibat perngalaman. 

Skinnerr me rmbe rdakan pe rrilaku r me rnjadi dura, yakni pe rrilaku r yang alami 

(innate r be rhaviou rr), yaitu r pe rrilaku r yang dibawa se rjak organisme r 

dilahirkan yang be rrurpa rerfle rks dan insting. Perrilaku r operran (operrant 

berhaviou rr) yaitu r pe rrilaku r yang dibe rnturk me rlalu ri prosers berlajar. Pada 

manu rsia, perrilaku r operran atau r psikologis inilah yang dominan. 

Serbagian te rrbersar perrilaku r ini me rrurpakan perrilaku r yang dibe rnturk, 

perrilaku r yang dipe rrole rh, perrilaku r yang dikerndalikan ole rh pursat 

kersadaran atau r otak (kognitif) (Adve rnturs ert al., 2019) 

 

Perrilaku r adalah su ratur re raksi psikis serserorang te rrhadap lingku rngannya. 

Dari batasan dapat diurraikan bahwa re raksi dapat diu rraikan be rrmacam-

macam be rntu rk, yang pada hakerkatnya digolongkan me rnjadi 2, yaitu r 

berntu rk pasif (tanpa tindakan nyata ataur konkre rt) dan dalam be rnturk 

aktif de rngan tindakan nyata atau r (konkrert). 
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Timbu rlnya pe rrilaku r (yang dapat diamati) me rrurpakan re rsurltan dari tiga 

daya pada diri se rserorang, yakni daya se rserorang yang ce rnderrurng urntu rk 

me rngurlangi pe rngalaman yang e rnak dan ce rnderrurng u rnturk me rnghindari 

perngalaman yang tidak e rnak (diserburt conditioning dari Pavlov & 

Fragmatismer dari Jame rs); daya rangsangan (stimu rlasi) terrhadap 

serserorang yang ditanggapi, dike rnal de rngan <stimurlu rs-rerspons the rory= 

dari Skinne rr; daya individu ral yang su rdah ada dalam diri se rserorang atau r 

kermandirian (Irwan, 2017) 

2) Domain Perilaku 

a) Pengetahuan  

Perngertahu ran me rrurpakan hasil tahu r dan te rrjadi serte rlah orang 

me rlakurkan pe rnginde rraan te rrterntur te rrhadap suratu r objerk te rrte rntur. Hal 

itu r terrjadi me rlalu ri pancaindra manu rsia, yakni indra pe rnglihatan, 

pernde rngaran, pernghidur, perrasa dan perraba. Namu rn, serbagian bersar 

pernge rtahuran dipe rrole rh manu rsia me rlalu ri mata dan te rlinga. 

Perngertahu ran atau r permahaman kognitif merrurpakan asperk yang sangat 

pernting dalam me rmberntu rk tindakan se rserorang. Pe rngertahu ran yang 

dimiliki ole rh individur akan me rmpe rngarurhi pe rrilaku r me rrerka, sermakin 

tinggi pe rngertahu ran serserorang, sermakin baik purla pe rrilaku r me rrerka 

(Notoatmodjo, 2013).  

Awal mu rla serserorang me rndapat pe rngertahuran adalah de rngan adanya 

keringinan u rnturk me rncari tahu r. Dorongan ingin tahur ini me rndorong 

manu rsia urntu rk terrurs me rncari ke rbernaran yang se rjati. U rnturk 

me rme rnurhi dorongan te rrserburt, manu rsia serjak zaman dahu rlur te rlah 

me rngurmpu rlkan pe rngalaman-pe rngalaman yang dianggap serbagai 

pernge rtahuran. Pe rngalaman-perngalaman ini pada dasarnya te rrdiri dari 

fakta-fakta e rmpiris dan te rori-terori yang be rrkermbang, yang 

me rmu rngkinkan manursia u rnturk me rngatasi be rrbagai tantangan yang 

me rrerka hadapi (Simbolon, 2021) 
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Tingkat pe rnge rtahuran siswa serkolah dasar te rntang PHBS adalah 

permahaman te rntang serberrapa jau rh tingkatan pe rngertahu ran dan 

permahaman siswa te rrkait pe rrilaku r hidurp berrsih dan serhat di serkolah 

serrta akibat yang dapat timbu rl dari ku rrangnya pe rngertahu ran terntang 

PHBS (Ratnayanti, 2021) 

b) Tingkat pengetahuan  

Sercara garis be rsarnya dibagi dalam 6 tingkat pe rngertahu ran, yaitur: 

1) Tahur (know)  

Tahur diartikan serbagai ke rmampu ran urnturk me rngingat ke rmbali 

informasi yang te rlah dipe rrolerh serberlu rmnya serte rlah me rngamati 

sersuratur. U rnturk me rngide rntifikasi apakah serserorang me rmiliki 

pernge rtahuran te rntang sersuratur, kita dapat me rnggurnakan 

perrtanyaan-pe rrtanyaan. 

2) Mermahami (comphe rrernsion) 

Mermahami su ratur objerk burkan hanya te rntang me rmiliki 

pernge rtahuran te rrkait obje rk te rrserburt atau r mampu r 

me rngiderntifikasinya, te rtapi jurga me rlibatkan kermampu ran u rnturk 

me rnginte rrprertasikan objerk yang dike rtahu ri derngan be rnar. 

3) Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan kermampu ran se rserorang urntu rk me rnggurnakan 

prinsip yang te rlah dipahaminya te rrhadap objerk terrte rntur dan 

me rnerrapkannya dalam situ rasi yang be rrberda. 

4) Analisis (analysis) 

Analisis adalah kermampu ran me rmisahkan dan me rnermurkan 

hurburngan dalam suratu r masalah atau r objerk. Tingkat analisis 

te rrcapai ke rtika serserorang dapat me rmbu rat diagram yang 

me rnggambarkan pe rngertahu rannya te rntang objerk terrserburt. 

 

 



33 

 

 

 

5) Sinte rsis (synthersis) 

Sinte rsis me rnggambarkan kermampu ran individu r urnturk me rrangkurm 

atau r me rnghurburngkan sercara logis berrbagai komponern 

pernge rtahuran yang dimilikinya. Se rcara serde rrhana, sinte rsis adalah 

kerte rrampilan me rngaturr kermbali formu rlasi yang te rlah ada. 

6) Ervalu rasi (ervalu ration) 

Ervalu rasi adalah ke rmampu ran me rmbe rrikan pe rnilaian atas suratu r 

objerk, berrdasarkan krite rria atau r norma yang be rrlakur (Simbolon, 

2021) 

c) Pengetahuan mengenai makanan jajanan 

Perngertahu ran me rnge rnai makanan jajanan adalah ke rpandaian me rmilih 

makanan yang me rrurpakan su rmbe rr zat-zat gizi dan ke rpandaian dalam 

me rmilih makanan jajanan yang serhat. Pe rngertahu ran gizi anak sangat 

berrperngaru rh terrhadap permilihan makanan jajanan.Perngertahuran anak 

dapat dipe rrolerh baik sercara inte rrnal mau rpurn e rksterrnal.Pernge rtahuran 

sercara inte rrnal yaitu r pernge rtahuran yang berrasal dari dirinya serndiri 

berrdasarkan pe rngalaman hidu rp. Pe rngertahuran se rcara e rksterrnal yaitu r 

pernge rtahuran yang be rrasal dari orang lain serhingga pe rngertahuran anak 

te rntang gizi be rrtambah (Adriani e rt al., 2016) 

 

d) Faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

1) Perndidikan  

Perndidikan adalah u rpaya u rnturk me rngermbangkan ke rpribadian dan 

kerte rrampilan serpanjang hidu rp, baik di dalam mau rpurn di lu rar 

lingku rngan serkolah. Mernurrurt pandangan ini, prose rs perndidikan 

tidak te rrbatas pada masa ke rcil hingga derwasa, me rlainkan 

berrkerlanjurtan se rpanjang hidurp. Merlalu ri perndidikan, se rserorang 

me rmpe rrole rh perngertahuran dan se rmakin tinggi tingkat pe rndidikan, 

kuralitas hidu rp serserorang me rningkat, me rmu rngkinkan me rrerka 

urnturk be rrpikir logis dan me rmahami informasi de rngan le rbih baik. 
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2) Perngalaman  

Perngalaman adalah surmbe rr perngertahu ran dan cara u rntu rk me rncapai 

kerbe rnaran dalam pernge rtahuran. Olerh karerna itu r, perngalaman 

pribadi dapat digu rnakan serbagai u rpaya u rnturk me rndapatkan 

pernge rtahuran yang me rmbantu r dalam merngatasi masalah. Sikap 

yang dipe rrole rh dari pe rngalaman akan me rme rngarurhi pe rrilaku r 

serlanjurtnya, asalkan ada kondisi dan situ rasi yang me rmu rngkinkan. 

3) Perkerrjaan  

Perkerrjaan adalah aktivitas yang dilaku rkan ole rh serserorang u rnturk 

me rndapatkan pe rndapatan yang digu rnakan u rnturk me rme rnurhi 

kerburtu rhan serhari-hari. 

4) Motivasi  

Motivasi adalah dorongan inte rrnal serserorang urntu rk me rncapai 

turjuran, yang bisa diperngarurhi ole rh orang lain dan lingku rngan. 

U rnturk me rngurbah asperk-asperk serperrti nilai, sikap, ke rperrcayaan, 

dan pe rmahaman yang surdah ada, diburturhkan du rkurngan dan 

dorongan dari lingku rngan serkitar. 

5) Lingku rngan  

Lingku rngan adalah kondisi di se rkitar manursia yang me rme rngarurhi 

perrkermbangan dan perrilaku r individu r atau r kerlompok. 

6) Sosial Burdaya 

Strurkturr sosial dan burdaya di masyarakat dapat me rme rngarurhi 

bagaimana individur me rrerspons dan me rnerrima informasi 

(Simbolon, 2021) 

 

e) Pengukuran tingkat pengetahuan  

U rnturk me rngu rkurr tingkat pe rngertahuran biasanya dilaku rkan 

wawancara de rngan perrtanyaan-pe rrtanyaan te rrte rntur yang diajurkan 

kerpada sampe rl. Wawancara ini me rnggurnakan angke rt, yang berrisi 

serjurmlah pe rrtanyaan yang bisa dijawab langsu rng ole rh rerspondern 

(Soerkidjo Notoatmodjo, 2013). Urnturk me rngu rkurr perngertahu ran 
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me rlalu ri angkert dapat me rmbe rrikan serjurmlah pe rrtanyaan dan 

kermu rdian me rmbe rrikan skor pernilaian, derngan me rmbe rri nilai satu r 

jika jawaban bernar dan nilai nol jika jawaban salah (Ariku rnto, 2013). 

Mernurrurt Arikurnto (2013), pernilaian urntu rk tingkat pe rnge rtahuran dapat 

dikate rgorikan du ra kerlompok, yaitu r: 

1) Tingkat pe rnge rtahuran kate rgori Baik jika nilainya g 50% 

2) Tingkat pe rngertahu ran kate rgori Kurrang Baik jika nilainya < 50% 

(Burdiman & Agurs, 2013). 

 

Adapurn te rrdapat rurmu rs gurna me rnghitu rng skor hasil pe rrtanyaan dari 

kurersione rr berrurpa prerserntasi me rnurrurt (Arikurnto, 2013), yakni: 

Prerserntaser =  ��þýÿ/ ÿÿýÿÿ �ÿÿý Ā�ÿÿÿ��þýÿ/ ĀĀÿý  × 100% 

 

f) Sikap (Attitude)  

Sikap adalah re rspons terrturtu rp serserorang terrhadap suratu r stimu rlurs atau r 

objerk, baik yang berrsifat inte rrn mau rpurn erksterrn serhingga 

manife rstasinya tidak dapat langsu rng dilihat, te rtapi hanya dapat 

ditafsirkan te rrlerbih dahurlu r dari pe rrilaku r yang te rrturtu rp terrserburt. Sikap 

sercara re ralitas me rnurnjurkkan adanya ke rsersuraian re rspons. Perngurkurran 

sikap dapat dilaku ran sercara langsu rng atau r tidak langsurng, me rlalu ri 

perndapat atau r perrtanyaan re rspondern terrhadap su ratu r objerk sercara 

tidak langsu rng dilakurkan derngan pe rrtanyaan hipote rsis, kermu rdian 

dinyatakan pe rndapat rerspondern.  

 

Mernurrurt Notoatmodjo (2010), sikap me rrurpakan re raksi atau r rerspon 

yang masih te rrturtu rp dari se rserorang te rrhadap su ratur stimu rlurs atau r 

objerk. Sikap jurga me rrurpakan ke rsiapan atau r kerserdiaan urnturk 

berrtindak dan ju rga me rrurpakan pe rlaksanaan motif te rrterntu r. Mernurrurt 

Gerrurngan (2002), sikap me rrurpakan pe rndapat mau rpurn pe rndangan 

serserorang te rntang su ratu r objerk yang me rndahurlu ri tindakannya. Sikap 
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tidak mu rngkin te rrbernturk se rberlurm me rndapat informasi, me rlihat atau r 

me rngalami se rndiri suratu r objerk. (Irwan, 2017) 

 

g) Komponen Sikap 

Mernurrurt Azwar (2021), strurkturr sikap te rrdiri dari tiga kompone rn 

yang saling me rnurnjang yaitu r :  

1) Kompone rn kognitif (cognitive r)  

Diserburt jurga komponern pe rrcerptu ral, yang be rrisi kerpe rrcayaan 

individu r yang be rrhurburngan de rngan hal-hal bagaimana individu r 

berrprerserpsi te rrhadap objerk sikap, de rngan apa yang dilihat dan 

dike rtahuri (pe rngertahuran), pandangan, keryakinan, pikiran, 

perngalaman pribadi, ke rburturhan e rmosional, dan informasi dari 

orang lain.  

2) Kompone rn e rferktif (afferctive r)  

Merrurpakan pe rrasaan yang me rnyangku rt aspe rk e rmosional dan 

surbjerktifitas individu r terrhadap objerk sikap, baik yang positif (rasa 

sernang) mau rpurn nergatif (rasa tidak se rnang).  

3) Kompone rn konatif (konative r)  

Merrurpakan aspe rk kerce rnderrurngan berrpe rrilakur yang ada dalam diri 

serserorang, berrkaitan derngan objerk sikap yang dihadapinya. 

 

h) Fungsi Sikap 

Mernurrurt Sercord dan Backman dalam Azwar (2021), sikap itu r 

me rmpu rnyai e rmpat fu rngsi, yaitu r: 

1) Furngsi instru rme rntal (furngsi pernye rsuraian atau r fu rngsi manfaat) 

Furngsi ini be rrkaitan de rngan sarana-turjuran. Di sini sikap 

me rrurpakan sarana u rnturk me rncapai tu rjuran. Apabila obje rk sikap 

dapat me rmbantu r serserorang dalam me rncapai tu rjuran, orang akan 

berrsikap positif te rrhadap objerk sikap, dermikian se rbaliknya. 
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2) Furngsi perrtahanan e rgo.  

Furngsi ini diambil olerh se rserorang de rmi mermpe rrtahankan e rgo atau r 

akurnya. Sikap ini diambil ole rh serserorang apabila e rgonya 

te rrancam, dan de rmi me rmpe rrtahankan e rgonya, se rserorang 

me rngambil sikap te rrterntu r. 

3) Furngsi erksprersi nilai.  

Sikap yang ada pada diri se rserorang me rrurpakan jalan bagi individu r 

urnturk me rngerksprersikan nilai yang ada dalam diri individu r yang 

berrsangkurtan. Pe rngambilan sikap khu rsurs te rrhadap nilai te rrterntu r 

me rnggambarkan sisterm nilai yang ada dalam diri individu r yang 

berrsangkurtan. 

4) Furngsi perngertahu ran.  

Individu r me rmpu rnyai dorongan urntu rk ingin me rngerrti pe rngalaman-

perngalamannya, u rnturk me rmpe rrole rh pe rngertahu ran. E rlerme rn-erlerme rn 

yang tidak konsiste rn derngan apa yang dike rtahuri ole rh individu r 

akan disu rsu rn kermbali atau r diu rbah serde rmikian ru rpa hingga 

me rnjadi konsistern (Azwar, 2021) 

 

i) Tingkatan Sikap 

1) Mernerrima (re rceriving)  

Mernerrima me rrurpakan tingkatan sikap yang paling re rndah. Di 

tingkatan me rnerrima ini, se rserorang ini be rrserdia dan me rmpe rrhatikan 

stimu rlurs yang dibe rrikan, atau r objerk yang dihadapi. Misalnya, 

kertika se rserorang dihadapkan de rngan ilmu r ke rserhatan, maka dia 

akan be rrserdia mermbe rrikan pe rrhatiannya u rnturk informasi- 

informasi me rngernai ilmu r kerserhatan te rrserburt. 

2) Merrerspon (rersponding)  

Merrerspon atau r rersponding ini artinya se rserorang berrserdia me rmbe rri 

jawaban jika dibe rri perrtanyaan dan berrserdia me rngerrjakan dan 

me rnye rlersaikan tu rgas yang dite rrimanya. 

3) Mernghargai (valu ring)  
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Tingkat yang ke rtiga adalah sikap me rnghargai atau r valu ring. 

serserorang mau r me rngajak orang lain berrdisku rsi te rntang suratu r 

masalah atau r me rngerrjakan sersuratur be rrsama-sama. Misalnya, kertika 

serserorang mau r me rngajak orang lain datang me rngurnjurngi re rstoran 

kersurkaannya, maka berrarti dia te rlah me rmiliki sikap positif 

te rerrhadap re rstoran ataur me rnur makanan di rerstoran te rrserburt. 

4) Berrtanggu rng jawab (rersponsibler)  

Tingkatan sikap yang terrakhir adalah berrtanggu rng jawab atau r 

rersponsible r. Artinya, serserorang be rrserdia be rrtanggurng jawab atas 

sergala pilihan yang diburatnya dan sergala re rsiko yang mu rngkin 

mu rncu rl serte rlahnya. Be rrtanggurng jawab ini adalah sikap yang 

paling tinggi (Dwi Ayu r, 2022) 

j) Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

1) Perngalaman pribadi, apa yang te rlah dan serdang kita alami akan 

ikurt me rmbe rntu rk dan me rmpe rngarurhi pe rnghayatan kita te rrhadap 

stimu rlasi sosial 

2) Perngarurh orang lain yang dianggap pe rnting, orang lain di se rkitar 

kita me rrurpakan salah satur diatara kompone rn sosial yang ikurt 

me rmpe rngaru rhi sikap kita. Se rserorang yang kita anggap pe rnting, 

sersorang yang kita harapkan pe rrserturjurannya bagi se rtiap ge rrak 

tingkah laku r dan pe rndapat kita, se rserorang bagi kita (significant 

othe rrs), akan banyak me rmpe rngarurhi permbe rnturkan sikap kita 

te rrhadap sersu ratur 

3) Perngarurh kerburdayaan, kerburdayaan dimana kita hidu rp dan 

dibe rsarkan me rmpu rnyai pe rngarurh bersar te rrhadap permbe rnturkan 

sikap kita. Apabila kita hidu rp dalam burdaya yang me rmpu rnyai 

norma longgar bagi perrgaurlan he rte rroserksural, sangat mu rngkin kita 

akan me rmpu rnyai sikap yang me rndurkurng terrhadap masalah 

kerbe rbasan perrgaurlan herte rroserksural. 
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4) Merdia massa saran komu rnikasi, be rrbagai be rnturk me rdia massa 

serperrti te rle rvisi, radio, surrat kabar, majalah dan lain-lain (Be rrurtur ert 

al., 2023) 

 

k) Pengukuran Sikap 

Perngurkurran sikap dilaku rkan de rngan cara langsurng dan tidak 

langsurng.  Sercara langsurng dapat ditanyakan bagaimana perndapat 

atau r perrnyataan re rspondern te rrhadap suratu r objerk. Sercara langsurng 

dapat dilaku rkan derngan pe rrnyataan-perrnyataan hipote rsis, kermu rdian 

ditanyakan pe rndapat rerspondern 

Suratur cara urntu rk mermbe rrikan inte rrprertasi terrhadap skor individu ral 

dalam skala rating yang dijurmlahkan adalah de rngan me rmbandingkan 

skor terrserburt de rngan harga rata-rata ataur me ran skor kerlompok di 

mana re rspondern itu r te rrmasu rk(Azwar, 2021). Salah satu r skor standar 

yang biasanya digu rnakan dalam skala mode rl Like rrt adalah skor-T, 

yaitu r 

T = 50 + 10 [ � 2�̅Ā  ] atau r  T = 50 + 10 (zskor) 

Kerte rrangan : 

X = skor rerspondern pada skala sikap yang herndak diu rbah me rnjadi 

skor T �̅  = me ran skor kerlompok 

s = derviasi standar skor kerlompok 

 

Skor sikap yaitu r skor X perrlu r diurbah ker dalam skor T agar dapat 

diinte rrprertasikan. Skor T tidak te rrgantu rng pada banyaknya 

perrnyataan, akan te rtapi te rrgantu rng pada me ran dan de rviasi standar 

pada skor kerlompok. Mernurrurt Azwar (2011), pernilaian u rnturk sikap 

dapat dibagi 2 ke rlompok: 
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a. Jika skor T yang didapat le rbih be rsar dari nilai me ran maka 

me rmpu rnyai sikap ce rnderrurng le rbih favourrable r atau r positif.  

b. Serbaliknya jika skor T yang didapat le rbih ke rcil dari nilai meran 

maka me rmpu rnyai sikap cernde rrurng tidak favourrable r atau r nergative r. 

(Riyanto e rt al. 2022) 

 

l) Tindakan  

Tindakan adalah reralisasi dari pe rngertahu ran dan sikap suratu r 

perrburatan nyata. Tindakan ju rga me rrurpakan re rspon serserorang 

te rrhadap stimilu rs dalam be rnturk nyata ataur te rrburka (Notoatmodjo, 

2012). Suratu r rangsangan akan dire rspon olerh se rserorang sersurai derngan 

arti rangsangan itu r bagi orang yang be rrsangkurtan. Re rspon ataur reraksi 

ini dise rburt pe rrilaku r, be rnturk pe rrilaku r dapat be rrsifat se rde rrhana dan 

komple rks. Dalam perratu rran te roritis, tingkah laku r dapat diberdakan 

atas sikap, di dalam sikap diartikan serbagai su ratu r kercernderrurngan 

pote rnsi urntu rk me rngadakan reraksi (tingkah lakur). Suratu r sikap berlu rm 

otomatis te rrwurjurd dalam su ratu r tindakan urnturk te rrwurjurdnya sikap 

agar me rnjadi suratu r tindakan yang nyata dipe rrlurkan faktor pe rndurkurng 

atau r suratur kondisi fasilitas yang me rmu rngkinkan (Adverntu rs ert al., 

2019) 

 

Mernurrurt Notoatmodjo (2012), tindakan adalah ge rrakan atau r 

perrburatan dari tu rburh serte rlah me rndapat rangsangan atau rpurn adaptasi 

dari dalam mau rpurn lurar turburh suratu r lingkurngan. Tindakan se rserorang 

te rrhadap stimu rlu rs terrte rntur akan banyak dite rnturkan ole rh bagaimana 

kerpe rrcayaan dan perrasaannya te rrhadap stimu rlu rs terrserburt. Sercara 

biologis, sikap dapat dice rrminkan dalam suratur berntu rk tindakan, 

namu rn tidak pu rla dapat dikatakan bahwa sikap tindakan me rmiliki 

hurburngan yang siste rmatis. Re rspon terrhadap stimu rlu rs terrserburt surdah 

jerlas dalam be rnturk tindakan atau r prakterk (practice r), yang derngan 
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mu rdah dapat diamati atau r dilihat ole rh orang lain. Ole rh kare rna itu r 

diserburt jurga ove rr berhavior.  

 

Mernurrurt Notoatmodjo (2012), ermpat tingkatan tindakan adalah:  

1) Perrserpsi (Pe rrcerption), Mernge rnal dan me rmiliki be rrbagai objerk 

serhurburngan derngan tindakan yang diambil.  

2) Rerspon te rrpimpin (Guriderd Re rsponser), dapat me rlakurkan se rsuratu r 

sersurai de rngan urrurtan yang be rnar.  

3) Merkanisme r (Merchanism), apabila serserorang te rlah dapat 

me rlakurkan se rsuratu r derngan be rnar sercara otomatis atau r sersuratur itu r 

me rrurpakan kerbiasaan.  

4) Adaptasi (Adaptation), adalah suratu r prakte rk ataur tindakan yang 

surdah berrkermbang derngan baik, artinya tindakan itu r surdah 

dimodifikasi tanpa merngurrangi ke rbernaran tindakan te rrserburt. 

 

E. Kerangka Teori  

Faktor yang mermerngarurhi perrilakur yakni: faktor prerdisposisi, faktor 

permurngkin, dan faktor perngurat. Salah satur indikator PHBS di serkolah 

merngkonsurmsi jajanan serhat di kantin serkolah 
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Gambar 1. Kerangka teori 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Teori 
Surmberr (Azwar, 2021; Burdiman & Riyanto, 2013; Grerern, 1980) 

 

 

Faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Faktor Predisposisi: 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Kepercayaan 

4. Keyakinan 

5. Nilai tradisional 

Faktor Pendukung: 

1.Pelayanan 
kesehatan 

2.Fasilitas 

3.Pendapatan 

Faktor Penguat: 

1. Peran orang 
tua 

2. Guru 

3. Petugas 
kesehatan 

Faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan : 

1. Pendidikan 

2. Pengalaman 

3. Pekerjaan 

4. Motivasi 
5. Lingkungan 

6. Social budaya 

Faktor yang mempengaruhi 
sikap : 

1. Pengalaman pribadi 
2. Pengaruh orang lain 

3. Pengaruh kebudayaan 

4. Media massa  

Tingkat pengetahuan  Sikap  

Baik Kurang Baik Positif Negatif 

Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat: 

1. Baik 

2. Kurang Baik 
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F. Kerangka Konsep 

Konserp adalah suratur abstraksi yang dibernturk derngan 

mernggernerrerlisasikan suratur perngerrtian, olerh serbab itur konserp tidak dapat 

diurkurr dan diamati sercara langsurng. Agar dapat diamati dan dapat di 

urkurr maka konserp terrserburt harurs dijabarkan kerdalam variabler-variaberl. 

Serdangkan kerrangka konserp pernerlitian adalah suratur urraian dan 

visuralisasi hurburngan ataur kaitan antara konserp satu r terrhadap konserp 

lainnya, ataur antara variabler yang satur derngan variaberl yang lain dari 

masalah yang di terliti (Soerkidjo, 2018).  

 

Berrdasarkan kerrangka teroritis di atas maka pada pernerlitian yang akan 

dilakurkan ini terrdapat variaberl inderperndern yaitur tingkat perngertahuran dan 

sikap dan variaberl derperndern yaitur perrilakur hidurp berrsih dan serhat 

(PHBS) : jajanan serhat. Kerrangka konserp yang digurnakan serbagai dasar 

pernerlitian digambarkan serbagai berrikurt : 

 

Variabel Independen       Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 2 Kerangka Konsep 

 

 

 

Tingkat 
Pengetahuan 
Jajanan Sehat 

Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat : Jajanan Sehat 

Sikap Jajanan 
Sehat 
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G. Definisi Operasional 

Derfinisi operrasional me rnderfinisikan variabe rl-variabe rl yang akan dite rliti 

sercara ope rrasional di lapangan. De rngan mermiliki de rfinisi ope rrasional yang 

te rpat, rurang lingku rp atau r perngerrtian variabe rl-variabe rl yang dite rliti akan 

me rnjadi lerbih te rrbatas, dan pernerlitian akan me rnjadi lerbih te rrfokurs. 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa Dengan Perilaku 
Hidup Bersih Dan Sehat : Jajanan Sehat di SDN 29 Gunung Sarik 

Kota Padang 

 

Variabel Definisi Alat 
Ukur 

Cara 
Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Independen : 
Tingkat 
pernge rtahuran 
te rntang 
jajanan serhat 

Sergala se rsu ratur 
yang dike rtahuri 
te rntang jajanan 
serhat dan 
me rmilih 
makanan 
jajanan yang 
serhat. 
 

 

Kurersionerr Angkert 1. Baik jika 
nilainya g  
50% 

2. Kurrang 
baik jika 
nilainya < 
50% 

 

(Arikurnto 
dalam 
Burdiman & 
Riyanto, 
2013) 
 

 

Ordinal 

Sikap te rntang 
jajanan serhat 

Sikap 
me rrurpakan 
rerspon tau r 
perrilaku r yang 
dapat 
diobserrvasi dan 
diurkurr, 
me rncerrminkan 
pernilaian atau r 
ervalu rasi 
te rrhadap 
perrilaku r hidu rp 
berrsih dan 
serhat (PHBS) : 
jajanan serhat 
 

 

Kurersionerr Angkert Skala like rrt 
1. Positif: 

jika t skor 
g t me ran  

2. Nergatif: 
jika t skor 
< t me ran 

 

(Azwar, 
2021)  

 

Ordinal 
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Dependen: 
Perrilaku r hidurp 
berrsih dan 
serhat (PHBS) : 
jajanan serhat 

Perrburatan atau r 
aksi yang 
dilaku rkan 
rerspondern yang 
me rlipurti 
indikator PHBS 
: jajanan serhat 

Kurersionerr Angkert 1. Baik jika 
nilainya 
> dari 
Meran 

2. Kurrang 
baik jika 
nilainya 
f me ran 

 

(Burdiman & 
Riyanto, 
2013) 

Ordinal 

 

H. Hipotesis 

Hipotersis merrurpakan perrnyataan terntatif yang dirurmurskan urnturk diurji atau r 

diserlidiki serbagai jawaban atas suratur perrmasalahan ataur perrnyataan 

pernerlitian. Hipotersis digurnakan dalam mertoder ilmiah urnturk mermbimbing 

pernye rlidikan dan mernernturkan apakah data yang diperrolerh merndurkurng atau r 

mernolak asurmsi yang diajurkan. Hipotersis dalam pernerlitian ini adalah 

serbagai berrikurt : 

1) Ada hurburngan tingkat perngertahuran terntang jajanan serhat derngan 

perrilakur hidurp berrsih dan serhat (PHBS) jajanan serhat pada siswa 

2) Ada hurburngan sikap terntang jajanan serhat derngan perrilakur hidurp berrsih 

dan serhat (PHBS) jajanan serhat pada siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jernis pe rnerlitian yang dilaku rkan adalah perne rlitian ku rantitafif korerlasional 

urnturk me rnermu rkan hurburngan variabe rl berbas de rngan variaberl te rrikat. 

Pernderkatan pe rnerlitian yang digu rnakan yaitu r pernde rkatan cross serctional, 

yaitu r suratur pe rnerlitian urntu rk me rmpe rlajari kole rrasi antara faktor-faktor 

rersiko derngan cara pernde rkatan atau r perngurmpu rlan data se rkaligurs pada satur 

saat te rrte rntur saja (Ariani, 2014).  

 

B. Waktu dan Tempat 

Pernerlitian ini dimu rlai pada bu rlan Janu rari 2024 sampai bu rlan Jurni 2024. 

Pernerlitian ini dilaku rkan di SDN 29 Gurnurng Sarik Kota Padang 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Popurlasi me rrurpakan wilayah ge rnerralisasi yang te rrdiri atas objerk atau r 

surbjerk yang me rmpurnyai kuralitas dan karakte rristik te rrterntur yang 

dite rtapkan ole rh pe rnerliti u rnturk dipe rlajari dan kermu rdian ditarik 

kersimpu rlannya (Surgiyono, 2009 dalam Nasir, 2018) . Popurlasi dalam 

perne rlitian ini adalah anak se rkolah yang aktif dan te rrdaftar di SDN 29 

Gurnurng Sarik Kota Padang ke rlas 4 dan 5 di SDN 29 Gurnurng Sarik 

Kota Padang de rngan jurmlah siswa 87 orang. 

 

2. Sampel  

Sampe rl adalah serbagian u rnsurr popurlasi yang dijadikan objerk 

perne rlitian (Ariku rnto dalam Nasir, 2018). Mernerntu rkan jurmlah sampe rl 

pada pe rnerlitian ini dihitu rng me rnggurnakan pernde rkatakan ru rmu rs Slovin 

me rnurrurt (Nasir & Murhith, 2011) yang dapat digu rnakan u rnturk me rng-
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hitu rng jurmlah samperl apabila dike rtahuri urkurran popurlasi (N) dan 

me rnernturkan e rstimasi derngan me rnggurnakan proporsi: 

 � = �1+�.�2 

Kerte rrangan : 

n = bersar sampe rl 

N = bersar popurlasi  

er = taraf ke rsalahan 0,1 %  

Serhingga dapat dihiturng serbagai be rrikurt :  � = �1 + �. �2 

� = 871 + 87 . (0,1)2 

� = 871 + 87 (0,01) 

� = 871 + 0,87 

� = 871,87 

n = 46,5 diburlatkan me rnjadi 47 siswa 

 

Berrdasarkan ru rmu rs di atas didapat be rsar sampe rl yaitu r 47 siswa. 

Terknik pe rngambilan sampe rl me rnurrurt (Suryanto e rt al., 2022) Terknik 

sampling yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini adalah proportional simple r 

random sampling dimana pe rngambilan sampe rl yang me rmbe rrikan pe rlurang 

yang sama bagi sertiap u rnsurr popurlasi urnturk dipilih me rnjadi anggota 

sampe rl. 

Perngambilan sampe rl perrkerlas sercara proporsional derngan me rlaku rkan 

perngurndian. Be rrdasarkan daftar hadir siswa kerlas IV dan V yang ada, lalu r 

di u rndi derngan me rnggurnakan aplikasi di smarthphoner. Nomor absern siswa 

yang te rrpilih dari u rndian dipilih se rbagai sampe rl. Kermu rdian, u rnturk 
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me rnernturkan jurmah sampe rl perrkerlas derngan rurmu rs alokasi proportional 

serbagai be rrikurt : 

 

 

Kerte rrangan : 

n : Jurmlah sampe rl serlurrurhnya 

ni : Jurmlah sampe rl me rnurrurt stratu rm 

Ni : Jurmlah popu rlasi me rnurrurt stratu rm 

N : Jurmlah popu rlasi se rlurrurhnya 

Tabel 3. 1  
Sampel Penelitian Perkelas Siswa SDN 29 Gunung Sarik Kota 

Padang 
Kelas Jumlah Sampel Perhitungan Sampel 

4.1 21 

 

2187  x 47 = 11 

 

4.2 21 2187 x 47 = 12 

 

5.1 22 2287 x 47 = 12 

 

5.2 23 2387 x 47 = 12 

 

TOTAL 87 47 

 

3. Kriteria Sampel  

a. Kriteria Inklusi  

1) Siswa yang be rrserdia me rnjadi rerspondern  

2) Siswa hadir saat pe rnerlitian 

3) Siswa kooperratif 
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b. Kriteria Ekslusi  

1) Siswa me rngurndurrkan diri me rnjadi rerspondern 

Berrdasarkan krite rri dari 47 siswa yang te rrpilih me rme rnurhi krite rria 

inklu rsi dan tidak ada yang di e rkslursi. 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Cara Pengumpulan Data  

a. Data Prime rr  

Data Prime rr adalah data yang dipe rrole rh atau r dikurmpu rlkan ole rh 

perne rliti se rcara langsurng dari su rmbe rr datanya. Data prime rr jurga 

diserburt data asli ataur data baru r yang mermiliki sifat u rp to date r. 

U rnturk me rndapatkan data prime rr, pe rnerliti harurs me rngurmpu rlkanya 

sercara langsu rng (Notoatmodjo, 2013).  

Data prime rr dalam perne rlitian ini didapatkan dari siswa ke rlas IV 

dan V di SDN 29 Gurnurng Sarik Kota Padang, derngan 

me rnggurnakan angke rt be rrurpa ku rersionerr yang diisi langsu rng ole rh 

rerspondern. 

b. Data Se rkurnderr 

Data se rkurnderr adalah data yang dipe rrole rh atau r dikurmpu rlkan 

perne rliti dari be rrbagai surmbe rr yang ada (pernerliti serbagai tangan 

kerdura). Data serkurnderr dapat dipe rrolerh dari berrbagai surmberr 

serperrti Biro Pu rsat Statistik (BPS), burkur, laporan, jurrnal, dan lain-

lain (Siyoto, Sandu r Sodik, 2015). Dalam pe rne rlitian ini data 

serkurnderr di dapatkan dari dokurme rntasi jurmlah siswa SDN 29 

Gurnurng Sarik, bu rkur, jurrnal dan laporan terrkait yang me rndurkurng 

perne rlitian ini. 

 

2. Alat Pengumpulan Data 

a. Kurersionerr pernge rtahuran siswa me rngernai jajanan serhat 

b. Kurersionerr sikap siswa dalam jajanan se rhat 

c. Kurersionerr perrilaku r hidurp be rrsih dan serhat jajanan serhat 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik pe rngurmpu rlan data pe rne rlitian ini de rngan obserrvasi dan 

wawancara pada saat pe rnerliti me rlaku rkan sturdi pe rndahurluran. Terknik 

perngambilan sampe rl pada pe rnerlitian ini adalah random sampling 

dimana pe rngambilan sampe rl yang me rmberrikan pe rlurang yang sama 

bagi se rtiap urnsurr popurlasi u rnturk dipilih me rnjadi anggota sampe rl 

(Surgiyono, 2017)  

Pernerliti me rngambil sampe rl di 4 ke rlas be rrdasarkan abse rn, serlanjurtnya 

perne rliti me rmpe rrke rnalkan diri ke rpada re rspondern, me rnjerlaskan 

maksurd dan tu rjuran serrta proserdurr perngisian ku risionerr Perne rliti 

me rnye rbarkan angkert berrurpa kurersionerr kerpada siswa di Kerlas IV dan 

V yang dilaku rkan pada tanggal 6 Mare rt. Gurrur kerlas ikurt me rmbantu r 

perne rliti dalam prosers perngisian ku risionerr. Se rterlah itu r perne rliti 

me rme rriksa ke rmbali isi kurisione rr urnturk me rngertahuri ke rle rngkapan 

kurisione rr. Serlanjurtnya pe rnerliti me rnertapkan pe rngkoderan pada 

kurisione rr, serte rlah itu r pe rnerliti me rmasu rkkan data atau r erntry ke r dalam 

maste rr tabe rl sersurai derngan ke rterntu ran perngolahan. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrurme rn perne rlitian adalah suratu r alat yang digu rnakan me rngurkurr 

fernome rna alam mau rpurn sosial yang diamati. Se rcara spersifik se rmu ra 

fernome rna dise rburt variable r perne rlitian. Instru rme rn-instrurme rn yang 

digurnakan u rnturk me rngurkurr variable r terlah te rrurji validitas dan 

rerliabilitasnnya (Surgiyono, 2017) 

Pada instru rme rn pernerlitian ini, ku re rsionerr te rrdiri dari be rberrapa perrtanyaan 

yang diadopsi / diambil dari ku rersionerr pernerliti se rberlu rmnya yang su rdah 

te rrurji validitas dan reralibilitasnya me rlipurti ku rersione rr pernge rtahuran, 

kurersione rr sikap serrta kure rsionerr PHBS jajanan serhat (Triasari, 2015; 

Lailiana, 2015) 

1. Kurisionerr Pernge rtahuran 
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Kurersionerr pe rngertahuran me rngernai jajanan serhat te rrdiri dari 25 burtir 

perrnyataan. Be rnturk instrurme rn yang digu rnakan adalah ku rersionerr de rngan 

jawaban te rrturturp de rngan du ra alte rrnatif jawaban yaitu r ya dan tidak. 

Pilihan jawaban u rnturk favourrable r yaitu r pada pe rrtanyaan 1-25, jawaban 

ya dibe rri skor 1 dan tidak dibe rri skor 0. Distribursi serbaran burtir 

perrtanyaan u rntu rk perngertahu ran te rntang jajanan serhat dijerlaskan dalam 

tabe rl berriku rt : 

Tabel 3. 2 

Kisi – Kisi Kuisioner Pengetahuan PHBS 

No Aspek Pengetahuan No soal  Jumlah 

1 Derfinisi jajanan serhat  1 , 15 2 soal 
2 Kerberrsihan dan ke rurturhan 

jajanan 

2, 3, 4, 11, 
12, 19, 24 

7 soal 

3 BTP berrbahaya dan cirinya 5, 6, 7, 8, 9, 
14,18 

7 soal 

4 Akibat jajanan tidak serhat 10, 21, 23, 
25 

4 soal 

5 U rpaya pe rnce rgahan dari 
kertidakamanan jajanan  

13, 16, 17, 
20, 21 

5 soal 

 

Krite rria pe rngurku rran tingkat pe rnge rtahuran me rnurrurt Arikurnto dalam 

Burdiman & Riyanto, 2013), yaitu r:  

a. Baik apabila me rnjawab pe rrtanyaan de rngan bernar g 50%  

b. Kurrang baik apabila me rnjawab perrtanyaan derngan be rnar < 50%  

 

2. Kurisionerr Sikap 

Kurersionerr sikap me rngernai jajanan serhat te rrdiri dari 12 burtir 

perrnyataan.  

Adapurn pe rmbe rrian skor te rrhadap sikap yakni me rnggurnakan skala 

like rrt.  Adapu rn permberrian skor pada poin ini ialah:  

a. Sangat se rturjur (4)  

b. Serturjur (3)  

c. Tidak se rturjur (2)  

d. Sangat tidak se rturjur (1)  
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Distribursi se rbaran burtir pe rrtanyaan u rntu rk sikap te rntang jajanan serhat 

dijerlaskan dalam taberl be rrikurt: 

 

Tabel 3. 3 

 Kisi – Kisi Kuisioner Sikap Jajanan Sehat 
No Aspek Sikap  Nomor soal Jumlah 

1 Derfinisi jajanan serhat 1  1 soal 

2 Kerberrsihan dan ke rurturhan 
jajanan 

2 dan 3 2 soal 

3 BTP berrbahaya dan cirinya 4, 5, 6, 12 4 soal 

4 U rpaya pe rnce rgahan dari 
kertidakamanan jajanan 

7, 8, 9, 10, 
dan 11 

5 soal 

 

Krite rria perngurkurran tingkat pe rngertahu ran me rnurru rt Arikurnto dalam 

Burdiman & Riyanto, 2013), yaitu r: 

a. Positif, apabila nilai Tscorer g T me ran 

b. Nergatif, apabila nilai Tscorer < T me ran 

 

3. Kurersionerr Perrilaku r 

Perngurkurran PHBS jajanan serhat dilaku rkan de rngan cara me rmbe rrikan 

12 perrnyataan de rngan skala like rrt.  Adapurn permbe rrian skor pada poin 

ini jika pe rrnyataan positif dan se rbaliknya jika perrnyataan ne rgatif. 

a. Serlalu r (4)  

b. Serring (3)  

c. Kadang-kadang (2)  

d. Tidak pe rrnah (1)  

Perrnyataan ne rgatif terrdapat pada soal nomor 2, 4, 6, 9, 11, dan 12. 

Distribursi serbaran burtir pe rrtanyaan urnturk PHBS jajanan serhat 

dijerlaskan dalam taberl be rrikurt: 
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Tabel 3. 4 

Kisi – Kisi Kuisioner Perilaku Jajanan Sehat 
No Aspek Perilaku  Nomor soal Jumlah 

1 Mermilih jajanan se rhat 3, 4, 9, 12 4 soal 

2 Perrilaku r PHBS 1, 5, 7, 8, 10 5 soal 

3 Burngkurs jajanan  2, 6, 11 3 soal 

 

Krite rria permbe rrian nilai me rnurrurt Burdiman & Riyanto (2013) yaitu r:  

1. Baik jika nilainya > dari me ran  

2. Kurrang baik jika nilainya f me ran 

 

F. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Perrsiapan Pe rnerlitian  

a. Perngurrursan su rrat-surrat izin pe rnerlitian me rlalu ri pihak Ke rmernke rs 

Polte rkkers Padang Jurrursan Kerperrawatan.  

b. Mermbe rrikan surrat izin yang didapat dari Kerme rnkers Polterkkers 

Padang u rnturk diserrahkan pada Dinas Pernanaman Modal dan 

Perlayanan Te rrpadur Satu r Pintur  

c. Merndistribu rsikan surrat dari DPMPT urnturk dise rrahkan pada pihak 

Purskersmas Be rlimbing 

d. Merndistribu rsikan surrat dari DPMPT urnturk dise rrahkan pada pihak 

Dinas Perndidikan Kota Padang 

e. Merndistribu rsikan surrat dari Dinas Pe rndidikan Kota Padang urnturk 

diserrahkan pada Kerpala Se rkolah SDN 29 Gu rnurng Sarik Kota 

Padang 

f. Pernerliti me rndapatkan data dari Ke rpala Serkolah SDN 29 Gurnurng 

Sarik serte rlah me rlaku rkan sturdi pe rndahurlu ran  

g. Merlaku rkan urjian proposal skripsi 
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2. Tahap Perlaksanaan Perne rlitian  

a. Merngurrurs surrat izin perne rlitian yang ditanda tangani ole rh Dire rkturr 

urnturk pe rnerlitian. 

b. Merngurrurs surrat izin pernerlitian di satur pintur dan ker dinas 

perndidikan Provinsi Surmatra Barat  

c. Mermasurkan surrat izin perne rlitian ke r Purskersmas Be rlimbing  

d. Pernerliti me rngurnjurngi Purskersmas Be rlimbing urnturk me rncari data 

te rntang PHBS serkolah  

e. Pernerliti me rngurnjurngi SDN 29 Gurnurng Sarik urnturk me rlakurkan 

perne rlitian 

f. Mernerntu rkan jurmlah popurlasi dan sampe rl. 

g. Mermpe rrkernalkan diri ke rpada rerspondern. 

h. Mernjerlaskan maksurd dan tu rjuran kerpada rerspondern. 

i. Mernjerlaskan te rntang proserdurr pernerlitian kerpada re rspondern. 

j. Sertiap re rspondern dibe rrikan ke rberbasan urntu rk me rmbe rrikan 

perrsertu rjuran atau r me rnolak me rnjadi surbjerk perne rlitian.  

k. Pernerliti me rnjerlaskan langkah-langkah dalam pe rngisian ku rersionerr 

dan me rmbe rrikan ke rsermpatan ke rpada re rspondern u rnturk berrtannya 

jika ada hal yang tidak dime rngerrti re rspondern. 

l. Gurrur kerlas iku rt me rmbantu r pernerliti dalam pe rngisian angke rt ole rh 

siswa SDN 29 Gurnurng Sarik 

m. Merlaku rkan permbagian dan pe rngisian kure rsionerr ole rh rerspondern.  

n. Merngurmpu rlkan se rmu ra data be rrurpa hasil pe rngisian ku rersione rr 

pernge rtahuran, sikap, dan kure rsionerr perrilakur hidu rp be rrsih dan serhat  

o. Merngurcapkan te rrimakasih ke rpada rerspondern. 

p. Merlaku rkan perndokurme rntasian. 

q. Mernerrima su rrat kerterrangan dari SDN 29 Gurnurng Sarik bahwa 

perne rlitian te rlah dilaksanakan. 
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3. Tahap Pernye rlersaian  

a. Merlakurkan perngolahan data derngan mernggurnakan analisa urnivariat 

dan bivariat  

b. Mermbu rat laporan pe rnerlitian.  

c. Merrervisi hasil pada perne rlitian dan me rmvalidasi hasil pe rnerlitian 

 

G. Pengolahan dan Analisis 

1. Perngolahan Data  

Data yang dipe rrolerh dan di ku rmpu rlkan diolah de rngan langkah-

langkah be rrikurt: 

a. Erditing  

Erditing adalah hasil kurersione rr yang di dapat pe rrlur di erdit te rrle rbih 

dahurlu r, jika ada data yang ku rrang le rngkap maka data te rrserburt 

tidak di olah.  

b. Coding  

Coding adalah me rmbe rrikan koder ataur nomor te rrterntu r sersurai 

derngan ke rternturan yang te rlah dite rtapkan pernerliti pada jawaban 

dari masing-masing perrtanyaan. 

1) Koder Tingkat Pe rngertahuran  

1 = Baik jika nilainya g 50%.   

2 = Kurrang baik jika nilainya < 50% 

2) Koder Sikap  

Cara pe rngolahan derngan me rmbe rrikan skor pada jawaban 

siswa, yaitu r perrnyataan positif bila me rnjawab sertu rjur diberri 

skor 4, 3, 2, 1, Perrnyataan ne rgatif, bila me rnjawab serturjur 

dibe rri skor 1, 2, 3, 4. Serlanjurtnya me rrurbah skor individur 

me rnjadi skor standar me rnggurnakan skor T me rnurrurt Azwar 

(2021) derngan rurmu rs : T = 50 + 10 (zskor). 

Mernerntu rkan skor T me ran dalam ke rlompok me rnggurnakan 

rurmu rs:  
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 MT = 
�Tÿ          T = jurmlah rata-rata  

n = jurmlah re rspondern 

 

1 = Positif jika t skor g  t me ran (38,6) 

2 = Nergatif: jika t skor < t me ran (38,6) 

 

3) Koder PHBS : Jajanan serhat 

a) Perrnyataan ne rgatif me rmiliki skor 4=Se rlalu r, 3=Serring, 

2=Kadang-Kadang, 1=Tidak pe rrnah (urnturk pe rrtanyaan 

nomor 2, 4, 6, 9, 11, dan 12). 

b) Perrnyataan positif me rmiliki skor 1= Serlalu r, 2= Serring, 

3=kadang-kadang, 4= Tidak pe rrnah, (u rnturk pe rrtanyaan 

nomor 1, 3, 5, 7, 8, dan 10). 

1 = Baik jika nilainya > dari me ran (38,8) 

2 = Kurrang baik jika nilainya f me ran (38,8) 

c. Erntry Data 

Erntry data adalah mermasu rkkan data dari hasil jawaban ku re rsionerr 

sersurai de rngan koder yang dibe rrikan. 

d. Taburlasi 

Taburlasi adalah mermbu rat table r data sersurai de rngan tu rjuran 

perne rlitian atau r yang diinginkan ole rh pernerliti. 

e. Cle raning  

Cerlaning adalah mernge rcerk kermbali isian data u rnturk me rlihat 

kermu rngkinan adanya kersalahan kode r ( Notoatmodjo, 2013). 

 

2. Analisa Data 

a. Analisis U rnivariat 

Analisis U rnivariat berrtu rjuran urntu rk merlihat me rnjerlaskan atau r 

me rnderskripsikan karakte rristis sertiap variabe rl pernerlitian. Analisis 

urnivariat pada pe rnerlitian ini dilaku rkan urnturk me rndapatkan 

distribu rsi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan tingkat pe rngertahuran 
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jajanan serhat, sikap terntang jajanan se rhat, dan PHBS jajanan serhat 

di serkolah  

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat be rrturjuran urntu rk me rlihat 2 bu rah variable r, yaitu r 

variable r te rrikat dan variable r be rbas. Urji yang dipakai adalah u rji chi 

squrarer derngan de rrajat ke rperrcayaan 95% batas kermaknaan nilai 

derngan (p=0,001, pada α=0,05) yang be rrarti ada hu rburngan antara 

dura variabe rl yang diurkurr.  

Krite rria kerpu rtu rsan dari pe rngurjian chi squrarer adalah se rbagai be rrikurt 

Jika �2/ÿýþ�ý f �2ýÿĀ��, maka Ho dite rrima 

Jika �2/ÿýþ�ý > �2ýÿĀ��, maka Ho ditolak 

U rnturk hasil analisis dinyatakan be rrmakna apabila : 

1) Ha Dite rrima p valu rer < 0,05 maka te rrdapat hu rburngan antara 

tingkat pe rnge rtahuran dan sikap derngan perrilaku r hidurp berrsih 

dan serhat pada siswa SDN 29 Gurnurng Sarik Kota Padang 

2) Ho Ditolak p valu re r g 0,05 Ho ditolak maka tidak te rrdapat 

hurburngan antara Tingkat pe rngertahuran dan sikap de rngan 

perrilaku r hidurp berrsih dan serhat pada siswa SDN 29 Gurnurng 

Sarik Kota Padang 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Lokasi Penelitian  

SDN 29 Gurnurng Sarik terrlertak di Jalan Lolo, Gurnurng Sarik, Kurranji, Kota 

Padang, Surmaterra Barat. Serkolah ini berrakrerditasi B, serkolah ini 

mernggurnakan kurrikurlu rm Merrderka. Serkolah ini dikerpalai olerh kerpala 

serkolah yang berrnama ibur Marianis, S.Pd.  Serkolah ini berrdiri pada tahu rn 

1976. 

 

Pada tahurn ajaran 2023/2024 jurmlah siswa di SDN 29 Gurnurng Sarik yaitur 

serbanyak 244 siswa derngan jurmlah laki-laki serbanyak 131 siswa dan 

perrermpuran 113 siswa, Gurrur serbanyak 15 orang derngan rata-rata perndidikan 

terrakhir lurlursan S1 derngan ternaga staf serbanyak 7 orang derngan lurlursan 

SMA dan S1. Serkolah ini sercara kerserlurrurhan mermiliki 11 rurang kerlas 

derngan kondisi yang baik. Serlain rurang kerlas serkolah jurga mermiliki fasilitas 

lain serperrti rurang gurru r, perrpurstakaan, toilert, U rKS, dan rurang bangurnan. 

Kergiatan berlajar merngajar di serkolah dilaksanakan pada pagi sampai derngan 

siang di hari sernin sampai sabtur. 

2. Karakteristik Responden 

Rerspondern dalam perne rlitian adalah mu rrid yang du rdurk di kerlas IV dan V. 

Rerspondern dalam pe rnerlitian ini adalah se rbanyak 47 orang siswa. 

Karakte rristik re rspondern me rlipu rti u rmu rr dan jernis ke rlamin dapat dilihat pada 

tabe rl 4.1 serbagai be rriku rt : 
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Tabel 4. 1  
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SDN 29 Gunung 

Sarik Kota Padang 2024 
Variabel  f % 

Umur   

9 2 4.3 

10 21 44.7 

11 22 46.8 

12 2 4.3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 26 55.3 

Pe rrermpu ran 21 44.7 

 

Dari taberl 4.1 di atas dapat dilihat kurrang dari serparu rh urmurr siswa 11 

tahurn yaitur 22 orang (46.8%). Berrdasarkan jernis kerlamin siswa lerbih dari 

serparurh siswa yang mernjadi rerspondern adalah laki-laki serbanyak 26 

orang (55.3%).  

 

3. Analisis Univariat  

Analisa u rnivariat adalah analisa data yang dilaku rkan pada satu r variabe rl 

sercara tu rnggal. Analisa u rnivariat pada pernerlitian ini me rnggurnakan 

kompu rte rrisasi dan taberl distribu rsi fre rkurernsi (Surgiyono, 2019).  

a. Pengetahuan 

Dibawah ini merrurpakan analisis urnivariat rerspondern berrdasarkan tingkat 

perngertahuran jajanan serhat 

Tabel 4. 2  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan  

Tentang Jajanan Sehat di SDN 29 Gunung Sarik  
Kota Padang Tahun 2024 

Pengetahuan f % 

Baik 35 74.5 

Kurrang Baik 12 25.5 

Total  47 100 
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Berrdasarkan taberl 4.2 di atas mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh 

rerspondern mermiliki perngertahuran yang baik terntang jajanan serhat, yaitur 

serbanyak 35 rerspondern (74,5%). 

b. Sikap 

Dibawah ini me rrurpakan analisis u rnivariat re rspondern be rrdasarkan sikap 

jajanan serhat 

Tabel 4. 3  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Tentang 

Jajanan Sehat di SDN 29 Gunung Sarik  
Kota Padang Tahun 2024 

Sikap f % 

Positif 34 72.3 

Nergatif 13 27.7 

Total  47 100 

 

Berrdasarkan taberl 4.3 di atas mernurnjurkkan bahwa katergori sikap lerbih 

dari serparurh rerspondern hasil sikap positif yaitur serbanyak 34 rerspondern 

(72,3%). 

 

c. Perilaku Jajanan Sehat 

Dibawah ini me rru rpakan analisis urnivariat re rspondern berrdasarkan 

perrilaku r jajanan serhat 

Tabel 4. 4  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Jajanan 

Sehat Siswa di SDN 29 Gunung Sarik  
Kota Padang Tahun 2024 

Perilaku Jajanan Sehat f % 

Baik 26 55.3 

Kurrang Baik 21 44.7 

Total  47 100 

 

Berrdasarkan taberl 4.4 di atas mernurnjurkkan bahwa katergori perrilaku r 

jajanan serhat lerbih dari serparurh rerspondern derngan perrilakur baik 

serbanyak 26 rerspondern (55,3%) 
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4. Analisis Bivariat 

Analisa data yang dilaku rkan pada du ra variabe rl se rcara langsurng, analisa 

bivariat ini dilaku rkan derngan me rngaitkan data variabe rl perrtama de rngan 

variabe rl kerdura (Surgiyono, 2019). Analisa bivariat yang dilakurkan urji Chi-

Squrarer. 

a. U rji Statistik Pe rngertahuran de rngan Perrilakur Jajanan Serhat  

Dibawah ini me rrurpakan analisis bivariat chi squrarer rerspondern 

berrdasarkan pe rrilaku r jajanan serhat dan tingkat pe rngertahu ran 

Tabel 4. 5  
 Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa dengan Perilaku Jajanan 

Sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 2024 
 

 

 

Berrd

asar

kan 

tabe rl 4.5 me rnurnjurkkan bahwa siswa yang me rmiliki pe rrilaku r jajanan 

serhat yang baik de rngan pe rngertahuran baik 24 rerspondern (68.6%), dan 

siswa yang me rmiliki pe rrilaku r jajanan serhat yang ku rrang baik derngan 

pernge rtauran kurrang baik 10 rerspondern (83,3%). Hasil urji statistik Chi 

Squrarer dipe rrolerh nilai p= 0,005 (p<0,05), maka dapat disimpu rlkan 

bahwa terrdapat hu rburngan yang signifikan antara tingkat pe rngertahu ran 

derngan pe rrilaku r jajanan serhat pada siswa SDN 29 Gurnurng Sarik 

 

b. U rji Statistik Sikap de rngan Perrilaku r Jajanan Serhat 

Dibawah ini me rrurpakan analisis bivariat chi squrarer rerspondern 

berrdasarkan pe rrilaku r jajanan serhat dan sikap siswa 

 

  

Perilaku Jajanan 

Sehat       

Tingkat 

Pengetahuan 
Baik 

Kurang 

Baik 
Total 

p 

Value 

  f % f % f %  

Baik 24 68,6 11 31,4 35 100  

Kurang Baik 2 16,7 10 83,3 12 100 0.005 

Total 26 55,3 21 44,7 47 100  
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Tabel 4. 6  
Hubungan Sikap Siswa dengan Perilaku Jajanan Sehat di SDN 29 

Gunung Sarik Kota Padang 2024 
 

Berrdasarkan tabe rl 4.6 me rnurnjurkkan bahwa siswa yang me rmiliki 

perrilaku r jajanan serhat yang baik de rngan sikap positif 23 rerspondern 

(67.6%) dan siswa yang me rmiliki sikap nergatif de rngan perrilakur jajan 

kurrang baik serbanyak 10 rerspondern (76,9%). Hasil urji statistik Chi 

Squrarer dipe rrolerh nilai p= 0,015 (p<0,05), maka dapat disimpu rlkan 

bahwa te rrdapat hurburngan yang signifikan antara sikap siswa derngan 

perrilaku r jajanan serhat pada siswa SDN 29 Gurnurng Sarik 

B. Pembahasan  

1. Pembahasan Univariat  

a. Perngertahu ran Jajanan Serhat 

Hasil pe rnerlitian me rnurnjurkkan bahwa le rbih dari se rparu rh siswa me rmiliki 

pernge rtahuran baik serbanyak 35 rerspondern (74,5%). Perngertahuran adalah 

hasil dari pe rnginderraan manu rsia, atau r hasil tahu r serserorang te rrhadap 

objerk me rlalu ri inde rra yang dimilikinya (mata, hidu rng, terlinga, dan 

serbagainya). Pada waktur pernginderraan sampai mernghasilkan 

pernge rtahuran te rrserbu rt sangat dipe rngarurhi inte rnsitas pe rrhatian dan pe rrserpsi 

te rrhadap objerk (Soerkidjo Notoatmodjo, 2013).  

 

Perngertahu ran anak dapat dipe rrolerh baik sercara inte rrnal mau rpurn erksterrnal. 

Perngertahu ran sercara inte rrnal yaitu r pe rngertahuran yang be rrasal dari dirinya 

serndiri be rrdasarkan pe rngalaman hidu rp. Pernge rtahuran se rcara e rksterrnal 

yaitu r perngertahu ran yang berrasal dari orang lain serhingga pe rngertahu ran 

  

Perilaku Jajanan 

Sehat       

Sikap Baik 
Kurang 

Baik 
Total 

p 

Value 

  f % f % f %   

Positif 23 67.6 11 32,4 34 100   

Negatif 3 23.1 10 76,9 13 100 0.015 

Total 26 55.3 21 44,7 47 100   
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anak te rntang gizi be rrtambah. Pe rngertahuran anak te rntang pangan jajanan 

me rrurpakan ke rpandaian anak dalam me rmilih makanan yang me rrurpakan 

surmbe rr zat-zat gizi dan kerpandaian anak dalam me rmilih pangan jajanan 

yang se rhat. Pernge rtahuran gizi pada anak sangat berrperngarurh terrhadap 

permilihan pangan jajanan me rrerka (Haqure r, 2024) 

 

Pernerlitian ini se rjalan derngan pe rnerlitian yang dilaku rkan  (Arifurdin, 2021) 

me rngatakan bahwa serbagian be rsar siswa di MI Asy-Syafi’iyah 02 

Jatibarang yang me rmiliki pe rngertahu ran baik dalam me rmilih makanan 

jajanan, terrdapat 45 (77,6%) siswa. Dan hasil pe rnerlitian (Tarigan, 2019) 

di SDN 057737 Tanjurng Gurnurng Barur tingkat pe rngertahuran anak 

me rngernai pe rmilihan makanan jajanan kerbanyakan me rmpu rnyai 

pernge rtahuran baik yaitur serbanyak 26 anak (81,3%). 

 

Hasil pernerlitian me rnurnjurkkan me rningkatnya skor pernge rtahuran 

rerspondern dimana sertiap re rspondern mermiliki pe rningkatan skor yang 

berrberda-berda. Kure rsione rr te rrdiri dari 25 pe rrtanyaan dimana hampir 

serbagian be rsar perrtanyaan re rspondern me rnjawab bernar. Akan tertapi 

te rrdapat 3 perrtanyaan yang banyak salah rerspondern jawab, pada 

kurisione rr nomor 5 te rrdapat 18 re rspondern (38,3%) tidak me rngertahuri 

formalin, boraks, rhodamin B, dan me rthanil ye rllow me rrurpakan bahan 

tambahan pe rmbu rat makanan yang be rrbahaya. Pada ku risioonerr nomor 8 

te rrdapat 21 re rspondern (44,7 %) tidak me rngertahu ri jajanan yang 

me rngandurng boraks be rrterksturr sangat kernyal dan tidak mu rdah hancu rr. 

Pada kurisione rr nomor 9 serbanyak 22 rerspondern (46,8%) yang tidak 

me rngertahuri makanan yang me rnggurnakan permanis bu ratan rasanya manis 

diserrtai pahit. Pada kurisione rr nomor 14 serbanyak 16 re rspondern (34%) 

tidak me rngertahuri boraks berrwarna le rbih purtih/pu rcat daripada biasanya. 

 

Formalin adalah bahan pe rngawert yang dapat me rnye rbabkan iritasi pada 

kurlit, mata, dan salu rran perrnapasan serrta be rrpoternsi mernye rbabkan 
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kanke rr. Boraks, yang serring digu rnakan serbagai pe rngernyal makanan, 

dapat me rrursak furngsi ginjal dan hati se rrta me rnye rbabkan gangguran pada 

sisterm saraf. Rhodamin B dan me rthanil ye rllow adalah pe rwarna te rkstil 

yang dilarang dalam makanan kare rna dapat me rnye rbabkan ke rrursakan hati, 

ginjal, dan me rningkatkan risiko kanke rr. Pernggurnaan bahan-bahan ini 

dalam makanan harurs dihindari de rmi ke rserhatan dan ke rserlamatan 

konsurme rn (BPOM, 2022) 

 

Jadi sermakin tinggi perngertahu ran serserorang, sermakin banyak informasi 

te rntang ke rserhatan yang dapat dite rrima. Tingkat ke rlas jurga me rme rngarurhi 

kermampu ran se rserorang dalam me rnerrima informasi. me rmahami manfaat 

dari me rngonsurmsi makanan yang be rrgizi dan be rrsih, serrta risiko dari 

me rngonsurmsi jajanan yang tidak se rhat 

 

b. Sikap 

Berrdasarkan hasil perne rlitian me rnurnjurkkan bahwa le rbih dari se rparurh 

rerspondern me rmiliki sikap positif dalam jajanan serhat yaitu r serbanyak 34 

rerspondern (72,3%). Sikap adalah re rspons terrtu rturp serserorang te rrhadap 

suratur stimu rlu rs atau r objerk, baik yang be rrsifat inte rrnal mau rpurn e rksterrnal, 

serhingga manife rstasinya tidak dapat langsurng dilihat, te rtapi hanya dapat 

ditafsirkan te rrlerbih dahurlu r dari perrilaku r yang te rrturturp te rrserburt. Merskipurn 

dermikian, sikap sercara reralistis me rnurnjurkkan adanya ke rsersuraian rerspons 

te rrhadap stimu rlurs terrte rntur (Azwar, 2021) 

 

Faktor-faktor yang me rmpe rngarurhi sikap me rmilih jajanan yaitu r faktor 

psikologi anak jurga me rmpe rngarurhi sikap te rrhadap permilihan jajanan 

anak. Anak ce rnderru rng me rmilih makanan mana yang disurkai atau r yang 

tidak disurkai, hal ini te rrberntu rk derngan variasi psikologi yang tu rmbu rh 

pada masa kanak-kanak dan pada urmu rmnya akan te rru rs berrlanjurt hingga 

ursia derwasa. Dan faktor perngarurh kerburdayaan yaitu r masyarakat 

me rmpu rnyai ke rkuratan yang be rrperngarurh dalam me rmilih makanan jajanan 
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yang akan dikonsu rmsi. Aspe rk sosial Burdaya pangan adalah fu rngsi 

pangan dalam masyarakat yang be rrke rmbang se rsurai de rngan ke radaan 

lingku rngan, agama, adat, ke rbiasaan, dan perndidikan masyarakat te rrserburt 

(Baliwati, 2004). 

 

Pernerlitian ini se rjalan derngan pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Sari, 2019) 

me rnurnjurkkan bahwa dari 55 re rspondern, 32 orang (58,2%) re rspondern di 

SDN Jatiwaringin X me rmiliki sikap yang baik me rngernai jajanan se rhat.   

Dan hasil pe rnerlitian  (Arifurdin, 2021) me rngatakan bahwa le rbih dari 

serparurh siswa di MI Asy-Syafi’iyah 02 Jatibarang yang me rmiliki sikap 

positif dalam me rmilih makanan jajanan yaitu r serbanyak 36 rerspondern 

(62,1%). 

 

Hasil pe rnerlitian me rnurnjurkkan re rspondern me rmiliki sikap yang be rragam 

dimana se rtiap re rspondern me rmiliki pe rningkatan skor yang be rrberda-be rda. 

Kurersionerr te rrdiri dari 12 pe rrtanyaan dimana hampir se rbagian be rsar 

rerspondern me rnjawab de rngan skor yang baik. Akan te rtapi te rrdapat 2 

perrtanyaan yang mana re rspondern banyak me rmilih tidak sertu rjur. 

Rerspondern yang tidak se rturjur me rmilih warna jajanan yang tidak 

me rncolok serbanyak 15 rerspondern (31,9%). Dan terrdapat 9 rerspondern 

(19,1%) tidak se rturjur alat yang digu rnakan urnturk me rmbu rat jajanan harurs 

berrsih. 

 

Hal ini didu rkurng ole rh (Sri Wu rlandari e rt al., 2022) yaitu r dalam pe rmilihan 

jernis jajanan sikap siswa masih be rlurm cu rkurp me rndurkurng te rrhadap 

jajanan yang be rrwarna te rrang me rncolok. Jajanan yang merngandu rng 

perwarna berrbahaya, makanan dan minu rman te rserburt biasanya 

me rnampakkan warna yang ce rrah dan me rncolok, produrknya tampak 

me rngkilap se rrta warnanya te rrkadang tidak me rrata ada yang mernggurmpal, 

serrta serte rlah dikonsurmsi akan te rrasa pahit dan ju rga gatal pada 

te rnggorokan. 
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Makan makanan be rrwarna me rncolok dapat be rrbahaya kare rna pe rwarna 

buratan dapat me rnye rbabkan re raksi ale rrgi, masalah perncerrnaan, 

hipe rraktivitas pada anak, dan erferk toksik jangka panjang serperrti 

gangguran hormonal atau r kanke rr. Se rlain itu r, makanan ini serringkali 

rerndah nu rtrisi dan tinggi gu rla, garam, serrta le rmak tidak serhat, yang 

berrisiko me rnye rbabkan obersitas, diabe rters, dan pernyakit jantu rng. Mermilih 

perwarna alami dari sayu rran dan burah-burahan serrta me rmbaca labe rl 

makanan dapat me rmbantu r me rngurrangi risiko ini (You rners ert al., 2019) 

 

Dalam prinsip me rnjajakan makanan wadah u rnturk sertiap jernis makanan 

dite rmpatkan dalam wadah terrpisah, dan diursahakan te rrturturp. Turjurannya 

agar makanan tidak te rrkontaminasi silang, bila satu r makanan te rrce rmar 

yang lain dapat diserlamatkan, se rrta me rmpe rrpanjang masa saji makanan 

sersurai de rngan tingkat ke rrawanan pangan (Hikma e rt al., 2023) 

 

Perralatan masak jajanan yang tidak be rrsih dapat me rnye rbabkan ke rracurnan 

makanan, pe rnye rbaran pernyakit, infe rksi salurran pe rncerrnaan, dan reraksi 

ale rrgi akibat bakte rri, viru rs, dan patogern lain yang dapat turmbu rh di 

perrmu rkaan yang kotor. Serlain itu r, makanan yang disiapkan derngan 

perralatan kotor bisa me rngalami pe rnurrurnan kuralitas rasa dan te rksturr, se rrta 

berrisiko me rningkatkan rersiste rnsi antibiotik. Ole rh karerna itu r, me rnjaga 

kerbe rrsihan perralatan masak sangat pe rnting urnturk me rncergah berrbagai 

masalah ke rserhatan ini (BPOM, 2022) 

 

Merskipurn le rbih dari serparurh anak se rkolah dasar me rmiliki sikap positif 

te rrhadap jajanan serhat, masih ada pre rferrernsi te rrhadap jajanan yang 

tampak me rnarik se rcara visu ral, se rringkali tanpa me rmpe rrhatikan aspe rk 

kerserhatan. Hal ini mernurnjurkkan perrlu rnya e rdurkasi le rbih lanjurt me rngernai 

perntingnya me rmilih jajanan yang se rhat dan be rbas dari bahan berrbahaya. 
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c. Perrilaku r Jajanan Serhat 

Hasil perne rlitian mernurnjurkkan bahwa le rbih dari serparurh rerspondern 

me rmiliki pe rrilaku r yang baik yaitu r serbanyak 26 re rspondern (55,3%). 

Perrilaku r dalam me rmilih makanan jajanan me rrurpakan suratur tindakan 

serserorang me rncari dan me rmilih makanan jajanan di serkitarnya. Pe rrilaku r 

konsurmsi makan se rperrti halnya pe rrilaku r lainnya pada diri se rserorang, satu r 

kerlu rarga ataur masyarakat dipe rngarurhi olerh wawasan dan cara pandang 

dan faktor lain yang berrkaitan de rngan tindakan yang te rpat.  

 

Perrilaku r konsurmsi makan dipe rngarurhi purla ole rh wawasan atau r cara 

pandang serserorang terrhadap masalah gizi. Perrilakur makan pada dasarnya 

me rrurpakan bernturk pernerrapan ke rbiasaan makan Ke rbiasaan makan 

me rrurpakan cara-cara individu r atau r kerlompok masyarakat dalam me rmilih, 

me rngkonsurmsi dan me rnggurnakan makanan yang te rrserdia, yang didasari 

pada latar be rlakang sosial burdaya te rmpat me rrerka hidu rp (Khomsan, 2003 

dalam E rrmawaty e rt al., 2022) 

 

Pernerlitian ini se rjalan derngan pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Sari, 2019) 

me rnurnjurkkan bahwa dari 55 re rspondern di SDN Jatiwaringin X, 31 orang 

(56,4%) berrperrilaku r baik dalam me rmilih jajanan dan 24 orang (43,6%) 

berrperrilaku r ku rrang baik dalam me rmilih jajanan. Dan hasil perne rlitian 

(Aristya, 2022) me rngatakan bahwa pe rmilihan jajanan yang aman dan 

serhat se rbagian be rsar rerspondern me rmiliki perrilaku r me rngkonsurmsi jajanan 

derngan kate rgori positif yaitu r serbersar 52,6% (41 dari 78) siswa. 

Serdangkan 47,4% rerspondern lainnya mermiliki pe rrilaku r me rngkonsurmsi 

derngan kate rgori ne rgatif. 

 

Hasil pe rnerlitian me rnurnjurkkan rerspondern me rmiliki pe rrilaku r yang 

berragam dimana se rtiap re rspondern me rmiliki pe rningkatan skor yang 

berrberda-berda. Kurersione rr terrdiri dari 12 perrnyataan yang te rrdapat 3 

perrtanyaan yang me rmiliki skor rerndah, pada kurisione rr nomor 8 terrdapat 
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23 rerspondern (48,9%) me rnjawab kadang-kadang me rmbawa berkal dari 

rurmah. Pada ku risionerr nomor 9 te rrdapat 7 rerspondern (14,9 %) me rnjawab 

serlalu r dan 7 re rspondern (14,9 %) me rnjawab serring me rnyu rkai minu rman 

berrwarna daripada air pu rtih. Pada ku risionerr nomor 11 serbanyak 6 

rerspondern (12,8%) me rnjawab serlalu r dan 6 rerspondern (12,8%) me rnjawab 

serring me rmbe rli makanan yang tidak be rrkermasan. 

 

Mernyu rkai minu rman berrwarna dibandingkan air pu rtih dapat me rmbawa 

berrbagai dampak nergatif bagi ke rserhatan. Minurman be rrwarna serring 

me rngandurng perwarna buratan, pe rmanis, dan bahan kimia lain yang dapat 

me rningkatkan risiko obersitas, diabe rte rs tiper 2, dan masalah gigi serpe rrti 

karie rs. Perwarna buratan, serpe rrti rhodamin B dan me rthanil yerllow, yang 

kadang digu rnakan sercara ile rgal, dapat be rrpoternsi mernye rbabkan 

kerrursakan hati dan ginjal serrta me rningkatkan risiko kanke rr. Serlain itu r, 

kerbiasaan ini bisa me rngurrangi asurpan air pu rtih yang e rsernsial u rnturk 

furngsi tu rburh yang optimal, te rrmasu rk pe rncerrnaan, sirkurlasi, dan 

perngatu rran surhur turburh (Rahayur & Asturti, 2020) 

 

Mermbe rli makanan yang tidak be rrkermasan me rmiliki risiko tinggi 

te rrhadap kerserhatan karerna makanan te rrserburt re rntan te rrkontaminasi ole rh 

kurman, derbur, dan bahan kimia be rrbahaya. Tanpa ke rmasan yang te rpat, 

makanan jurga le rbih mu rdah te rrpapar ole rh lingku rngan yang tidak higie rnis 

dan pe rnanganan yang tidak se rsurai standar ke rserhatan. Kontaminasi ini 

dapat me rnye rbabkan berrbagai pe rnyakit, se rperrti diare r, kerracurnan makanan, 

dan infe rksi salurran pernce rrnaan. Ole rh karerna itu r, pe rnting u rnturk me rmilih 

makanan yang te rrjamin ke rbe rrsihannya dan dike rmas de rngan baik 

(Wurlandari, 2020) 

 

Mermbawa be rkal dari ru rmah adalah pe rrilakur baik yang dapat me rmbantu r 

me rnghindari konsurmsi jajanan be rrbahaya yang mu rngkin me rngandurng 

zat-zat be rrbahaya serpe rrti formalin, boraks, rhodamin B, dan me rthanil 
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ye rllow. Me rmbawa berkal se rndiri dapat mermastikan bahwa makanan yang 

dikonsurmsi adalah makanan yang se rhat dan aman. Se rlain itur, ke rbiasaan 

ini jurga dapat me rningkatkan ke rsadaran akan pe rntingnya me rmilih 

makanan yang be rrkuralitas dan higie rnis, serrta me rnghe rmat biaya dan 

me rngurrangi limbah kermasan makanan (Maurlida e rt al., 2020) 

Pernerlitian ini me rnurnjurkkan bahwa le rbih dari serparurh rerspondern me rmiliki 

perrilaku r yang baik dalam me rmilih jajanan yang se rhat. Hal ini 

me rngindikasikan adanya ke rsadaran yang curkurp te rntang perntingnya 

me rmilih makanan yang se rhat pada rerspondern. Namu rn, masih ada 

serjurmlah re rspondern yang me rmiliki pe rrilakur konsurmsi yang kurrang baik, 

yang me rnurnjurkkan perrlurnya pe rningkatan dalam pe rnge rtahuran dan 

kersadaran me rnge rnai pe rntingnya gizi dan ke rserhatan dalam me rmilih 

makanan se rhari-hari. 

 

2. Pembahasan Bivariat 

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat : Jajanan Sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

Hasil me rnurnjurkkan bahwa siswa yang me rmiliki pe rngertahuran baik 

derngan pe rrilaku r yang baik yaitu r 24 rerspondern (68,6%). Hasil urji statistik 

Chi Squ rarer dipe rrole rh nilai p= 0,005 (P < 0,05), maka dapat disimpu rlkan 

bahwa te rrdapat hurburngan yang signifikan antara tingkat pernge rtahuran 

derngan Pe rrilaku r Hidurp Be rrsih dan Se rhat : Jajanan Se rhat di SDN 29 

Gurnurng Sarik Kota Padang.   

 

Perngertahu ran adalah hasil dari pe rnginderraan manu rsia, atau r hasil tahu r 

serserorang te rrhadap objerk me rlalu ri inde rra yang dimilikinya (mata, hidu rng, 

te rlinga, dan se rbagainya). Pada waktu r pe rnginde rraan sampai mernghasilkan 

pernge rtahuran te rrserbu rt sangat dipe rngarurhi inte rnsitas pe rrhatian dan pe rrserpsi 

te rrhadap objerk (Soerkidjo Notoatmodjo, 2013).  
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Kerte rrbatasan pe rngertahuran be rrdampak pada ke rpurtursan se rserorang urntu rk 

berrtindak. Se rmakin tinggi pernge rtahuran siswa terrhadap perlaksanaan 

perrilaku r hidu rp berrsih dan serhat maka akan sermakin baik perlaksanaan 

perrilaku rnya, be rgitur purla se rbaliknya se rmakin re rndah pernge rtahuran siswa 

te rrhadap perlaksanaan perrilaku r hidu rp berrsih dan se rhat maka akan sermakin 

burrurk perlaksanaan perrilaku rnya (U rsoh, 2019) 

 

Tindakan me rrurpakan suratu r te rori dalam mermahami yang pe rrlur dilaku rkan 

urnturk me rndapatkan hasil yang diinginkan dalam suratu r keradaan. Ke rtika 

tindakan su rdah me rnjadi kerbiasaan, maka sercara otomatis tindakan itu r 

akan serlalu r dijalankan. Namu rn kertika tindakan surdah tidak erferktif maka 

akan mu rncurl ke rperdurlian pada te rori tindakan se rrta ursaha urnturk 

me rmpe rrbaikinya (Irwan, 2017) 

 

Tindakan anak me rmilih makanan jajan jurga me rrurpakan be rnturk pe rnerrapan 

kerbiasaan jajan. Kerbiasaan makan merrurpakan serbagian cara dalam 

me rmilih jajanan, me rngkonsurmsi dan me rnggurnakan jajanan yang te rrserdia, 

yang didasarkan pada lingku rngan social bu rdaya lingku rngan te rmpat 

me rrerka berrada (Tarigan, 2019) 

 

Hasil pernerlitian te rrserburt serjalan derngan pernerlitian (Sari, 2019) derngan 

jurdurl <Hurburngan Antara Pe rngertahu ran Dan Sikap Derngan Perrilaku r Siswa 

Mermilih Jajanan Se rhat Di SD Nergerri Jatiwaringin X Kota Berkasi= yang 

me rnyatakan dipe rrolerh hasil bahwa nilai p valu re r continu rity corre rction 

0,000 nilai ini le rbih kercil dari α = 5% (0,05) pada taberl 2×2 maka 

hipote rsis H0 ditolak. Kersimpu rlannya adalah te rrdapat hu rburngan antara 

pernge rtahuran derngan perrilaku r siswa mermilih jajanan serhat di SD Nergerri 

Jatiwaringin X Kota Berkasi 

 

Hasil pe rnerlitian ini didurkurng (Tarigan, 2019) derngan jurdurl <Hurburngan 

Perngertahu ran Anak Terrhadap Tindakan Mermilih Makanan Jajanan Di 
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SDN 057737 Tanjurng Gurnurng Barur Kercamatan Ku rtambarur Kaburpate rn 

Langkat= me rnurnjurkkan Ada hurburngan antara pe rngertahuran anak 

me rngernai me rmilih makanan jajanan derngan tindakan me rmilih makanan 

jajanan, di mana pada tingkat ke rperrcayaan 95% α (0,05) dipe rrole rh nilai p 

= 0,001. 

 

Faktor yang lain dapat me rnambahkan pe rngertahu ran anak me rmilih 

makanan jajanan adalah tayangan pada me rdia massa. Makanan jajanan 

yang se rring masu rk iklan itu r yang dike rtahuri anak urntu rk di konsurmsi. 

Makanan jajanan yang serring di tayangkan di me rdia le rbih popurle rr di 

kalangan anak-anak dan me rmbu rat anak terrtarik u rntu rk me rngkonsurmsinya 

me rskipurn makanan terrserburt tidak se rhat 

 

Dari permbahasan diatas siswa yang me rmiliki pe rngertahu ran yang baik 

ce rnderrurng me rmiliki pe rrilakur yang baik dalam me rmilih jajanan yang 

serhat. Siswa yang me rmiliki pe rngertahu ran yang baik ce rnderrurng mampu r 

me rmilih jajanan se rhat de rngan baik. Derngan me rmiliki pernge rtahuran 

te rntang perrilaku r hidurp berrsih dan serhat yaitu r jajanan serhat, siswa akan 

tahu r bagaimana mermilih jajanan yang berrsih, me rme rriksa tanggal 

kadalu rarsa, serrta pe rntingnya me rncurci tangan serbe rlurm makan. Serbaliknya 

siswa yang me rmiliki pe rngertahu ran kurrang baik tidak me rngertahuri 

bagaimana me rmilih jajanan yang be rrsih, me rme rriksa tanggal kadalu rarsa, 

serrta perntingnya merncu rci tangan serberlurm makan. De rngan me rmilih 

jajanan yang te rpat, kerburtu rhan gizi dapat te rrpernurhi derngan baik, yang 

kermu rngkinan be rsar akan me rngurrangi risiko te rrkerna be rrbagai pe rnyakit. 

Serbaliknya, re rndahnya pe rnge rtahuran siswa dapat me rnghambat urpaya 

dalam me rnangani masalah dalam me rmilih jajanan se rhat serrta dapat 

me rmbatasi pe rmahaman te rntang jajanan serhat yang dapat be rrdampak pada 

te rrjadinya be rrbagai pernyakit pada siswa 
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b. Hubungan Sikap dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat : Jajanan 

Sehat di SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang 

Hasil me rnurnjurkkan bahwa siswa yang me rmiliki sikap positif de rngan 

perrilaku r yang baik yaitu r 23 re rspondern (67,6%). Hasil u rji statistik Chi 

Squrarer diperrole rh nilai p= 0,015 (P < 0,05), maka dapat disimpu rlkan 

bahwa te rrdapat hurburngan yang signifikan antara sikap de rngan Perrilaku r 

Hidurp Berrsih dan Serhat : Jajanan Se rhat di SDN 29 Gurnurng Sarik Kota 

Padang. 

 

Sikap adalah re rspon te rrturturp dari se rserorang te rrhadap stimu rlurs atau r objerk 

te rrterntu r yang me rlibatkan faktor pe rndapat dan ermosi yang be rrsangkurtan 

serperrti se rnang–tidak sernang, se rturjur–tidak sertu rjur, baik–tidak baik, dan 

serbagainya (Notoatmodjo, 2010) 

 

Faktor yang me rmpe rngarurhi sikap dalam me rmilih makanan jajanan yaitu r 

kerburdayaan, psikologi, me rdia massa, dan le rmbaga pe rndidikan. Sikap 

serorang anak adalah kompone rn pe rnting yang be rrperngarurh dalam 

me rmilih makanan jajanan. Sikap positif anak te rrhadap kerserhatan 

kermu rngkinan tidak berrdampak langsu rng pada perrilaku r anak me rnjadi 

positif, te rtapi sikap yang ne rgatif te rrhadap kerserhatan hampir pasti 

berrdampak pada perrilaku rnya (Azwar, 2021). Hal lain yang 

me rmpe rngarurhi ke rbiasaan jajan atau r sikap me rmilih makanan jajanan 

adalah pe rmbe rrian u rang sakur yang berrle rbihan, me rmbe rkali anak derngan 

urang urntu rk me rmbe rli makanan jajanan serbagai pe rngganti sarapan pagi 

serbernarnya ku rrang baik kare rna surlit dikontrol (Arifu rdin, 2021) 

 

Hasil pernerlitian te rrserburt serjalan derngan pernerlitian (Sari, 2019) derngan 

jurdurl <Hurburngan Antara Pe rngertahu ran Dan Sikap Derngan Perrilaku r Siswa 

Mermilih Jajanan Se rhat Di SD Nergerri Jatiwaringin X Kota Berkasi= yang 

me rnyatakan hasil bahwa nilai p valu rer continu rity corre rction 0,014 nilai ini 

le rbih ke rcil dari α = 5% (0,05) pada tabe rl 2×2 maka hipote rsis H0 ditolak. 



73 

 

 

 

Kersimpu rlannya adalah terrdapat hu rburngan antara sikap derngan perrilaku r 

siswa me rmilih jajanan serhat di SD Nergerri Jatiwaringin X Kota Be rkasi. 

derngan pe rrilaku r siswa me rmilih jajanan serhat di SD Ne rgerri Jatiwaringin 

X Kota Berkasi 

 

Hasil perne rlitian ini didurkurng (Turkiman ert al) de rngan jurdurl <Faktor-

Faktor Yang Be rrhurburngan De rngan Perrilakur Pe rmilihan Makanan Jajanan 

Pada Siswa di SDN 101774 Dersa Sampali Tahu rn 2023= mernurnjurkkan 

ada hu rburngan antara sikap de rngan pe rrilakur pe rmilihan jajanan pada siswa 

di SDN 101774 Dersa Sampali, di mana dipe rrolerh nilai p-valurer = 0,044 < 

α = 0,05 berrarti Ha dite rrima dan Ho ditolak. 

 

Dari permbahasan diatas siswa yang me rmiliki sikap yang positif 

ce rnderrurng me rmiliki pe rrilakur yang baik dalam me rmilih jajanan yang 

serhat. De rngan me rmiliki sikap positif te rntang pe rrilaku r hidurp berrsih dan 

serhat yaitu r jajanan serhat, siswa akan pandai bagaimana me rmilih jajanan 

yang be rrsih, me rme rriksa tanggal kadalu rarsa, serrta pe rntingnya me rncurci 

tangan se rberlurm makan. Serbaliknya siswa yang me rmiliki sikap ne rgatif 

tidak pandai bagaimana me rmilih jajanan yang be rrsih, me rme rriksa tanggal 

kadalu rarsa, serrta pe rntingnya me rncurci tangan serberlu rm makan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
Berrdasarkan hasil perne rlitian yang su rdah dilaku rkan siswa di SDN 29 

Gurnurng Sarik Kota Padang didapatkan hasil, se rbagai be rrikurt :  

1. Serbanyak 35 rerspondern (74,5%) me rmiliki pernge rtahuran baik terntang 

jajanan serhat, serbanyak 34 re rspondern (72,3%) me rmiliki sikap positif 

dalam jajanan serhat dan serbanyak 26 rerspondern (55,3%) me rmiliki 

perrilaku r yang baik dalam jajanan se rhat 

2. Terrdapat hu rburngan signifikan antara tingkat pe rngertahu ran derngan 

perrilaku r hidurp berrsih dan serhat : jajanan serhat di SDN 29 Gurnurng 

Sarik Kota Padang  p=0,005 (P < 0,05) 

3. Terrdapat hu rburngan signifikan antara sikap derngan perrilakur hidurp 

berrsih dan serhat: jajanan serhat di SDN 29 Gurnurng Sarik Kota Padang 

p=0,015 (P < 0,05) 

B. Saran  
1. Bagi Siswa 

Diharapkan agar siswa dapat le rbih mernge rtahuri kandurngan yang 

berrbahaya didalam jajanan, le rbih baik dalam me rmilih jajanan serhat 

dan be rrsih, me rnerrapkan ilmu r tidak hanya dise rkolah namu rn jurga dilu rar 

lingku rngan serkolah, me rmbiasakan me rmbawa berkal makanan dan 

minu rman dari ru rmah agar tidak jajan se rmbarangan. 

2. Bagi Ke rpala Serkolah dan Gurrur 

a. Perrlur dilaku rkan pe rnyu rlurhan pe rnge rtahuran dan pe rndidikan gizi 

berrurpa poste rr ker se rlurrurh siswa di SDN 29 Gu rnurng Sarik Kota 

Padang dan jurga serkolah-serkolah te rntang keramanan pe rmilihan 

jajanan serhat. 

b. Pihak se rkolah se rbaiknya me rnye rdiakan fasilitas kantin se rhat, agar 

siswa dapat me rngaksers makanan yang serhat di lingku rngan serkolah
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3. Bagi Pe rnerliti Se rlanjurtnya 

U rnturk perne rlitian se rlanjurtnya dapat me rnambah variabe rl yang dite rliti 

urnturk me rmpe rrlu ras jangkauran analisis dan pernerlitian lanjurtan 

me rngernai variabe rl pernge rtahuran dan sikap perrlu r dilaku rkan urnturk 

me rmahami le rbih lanjurt bagaimana kerdura variabe rl terrserburt 

me rmpe rngarurhi variaberl lain yang re rle rvan derngan topik pe rne rlitian.  
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Lampiran 7 

KUISIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN 
PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT (PHBS): JAJANAN SEHAT 

PADA SISWA SDN 29 GUNUNG SARIK KOTA PADANG 

 

A. Identitas Responden  

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Jenis Kelamin : 

Kelas : 

Pekerjaan orang tua : 

 

B. Kuisioner Pengetahuan 

Berilah jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang sudah tersedia  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Jajanan aman adalah jajanan yang tidak 
mengandung bahan berbahaya serta bebas dari 
kuman dan bakteri 

  

2.  Makanan yang bersih dan tertutup adalah 
makanan yang aman untuk dikosumsi atau 
dimakan 

  

3.  Makanan yang terbungkus lebih terjamin 
kebersihannya 

  

4.  Jajanan yang bungkusnya rusak/penyok/bocor 
tidak aman untuk dimakan 

  

5.  Formalin, boraks, rhodamin B, dan methanil 
yellow merupakan bahan tambahan pembuat 
makanan yang berbahaya 

 

  



 

 

 

 

6.  Formalin adalah bahan berbahaya yang 
digunakan untuk mengawetkan makanan 

  

7.  Jajanan yang berwarna terang mencolok adalah 
ciri-ciri jajanan tidak aman dan mengandung 
rhodamine B  

  

8.  Jajanan yang mengandung boraks ber tekstur 
sangat kenyal dan tidak mudah hancur 
 

  

9.  Makanan yang menggunakan pemanis buatan 
rasanya manis disertai pahit 

  

10.  Makanan yang baik untuk dimakan adalah 
makanan yang tidak berjamur 

  

11.  Jajanan yang tidak aman dapat menyebabkan 
rasa mual, muntah, pusing, dan juga diare 

  

12.  Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan 
adalah salah satu cara menjaga kebersihan diri 

  

13.  Setiap membeli makanan kemasan perlu 
membaca kandungan bahan makanan yang 
tertera di belakang bungkus 

  

14.  Makanan yang mengandung boraks ditandai 
dengan warna makanan yang lebih putih/pucat 
dari biasanya 

  

15.  Makanan yang banyak mengandung zat gizi baik 
seperti protein dan zat besi bagus untuk 
pertumbuhan 

  

16.  Memeriksa tanggal kadaluarsa berguna untuk 
mengetahui apakah makanan masih baik untuk 
dimakan 

  

17.  Makanan yang sudah melewati tanggal 
kadaluarsa tidak baik untuk kesehatan 

  

18.  Sakarin atau pemanis buatan berbahaya bagi 
kesehatan dan merusak usus  

  

19.  Sarapan dan membawa bekal makan lebih baik 
dibandingkan jajan disekolah 

  

20.  Makanan yang baik untuk dimakan adalah 
makanan yang tidak dihinggapi lalat atau 
serangga 

  

21.  Makanan yang lingkungannya kurang bersih 
banyak terdapat kuman penyakit 

  



 

 

 

 

22.  Bahan banyak micin di makanan seperti 
monosodium glutamate (msg) berbahaya bagi 
kesehatan tubuh 

  

23.  Akibat dari terus menerus mengkonsumsi micin 
yaitu mudah haus, sakit kepala, serta mual. 

  

24.  Makanan yang dibungkus dengan kertas bertinta 
tidak terjamin kebersihannya 

  

25.  Jajanan yang banyak pengawet dapat 
menurunkan konsentrasi belajar 

  

 

 

C. Pertanyaan Sikap 

Berilah jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang sudah tersedia  

Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Memilih jajanan yang aman yaitu yang 
tidak mengandung bahan berbahaya serta 
bebas dari kuman dan bakteri 

    

2.  Memilih jajanan yang 
tertutup/terbungkus dan tidak 
dikerubungi lalat/serangga 

    

3.  Memilih jajanan di area/tempat yang 
lingkungannya bersih 

    

4.  Meminum air putih lebih sehat daripada 
minuman yang berwarna 

    

5.  Pilih jajanan yang warnanya tidak terlalu 
terang mencolok 

    

6.  Tidak membeli makanan yang 
bungkusnya sudah rusak 

    

7.  Memeriksa tanggal kadaluarsanya 
sebelum membeli jajanan kemasan 
(snack) 

    



 

 

 

 

8.  Sebelum membeli jajanan kemasan 
(snack), baca label makanan/label gizi 
yang tercantum pada bungkusnya 

    

9.  Sebelum makan harus cuci tangan 
terlebih dahulu 

    

10.  Membawa bekal ke sekolah lebih baik 
daripada jajan sembarangan 

    

11.  Alat yang digunakan untuk 
memasak/membuat jajanan harus bersih 

    

12.  Memilih jajanan yang tidak mengandung 
banyak micin 

    

 

D. Kuisioner Perilaku : Jajanan 

Berilah jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang sudah tersedia  

No. Pertanyaan Selalu Sering Kadang -

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Apakah adik memilih jajanan yang 

tertutup dan bersih? 

    

2. Apakah adik tetap memakan makanan 

yang sudah busuk atau bau? 

    

3. Apakah sebelum membeli jajanan 

adik memeriksa tanggal 

kadaluarsanya terlebih dahulu? 

    

4. Apakah adik suka membeli jajan 

yang mengandung banyak micin? 

    

5 Apakah adik membaca kandungan 

dalam bungkus makanan sebelum 

dikonsumsi? 

    

6 Apakah adik memilih makanan yang 

bungkusnya sudah rusak? 

    



 

 

 

 

7 Apakah adik mencuci tangan 

sebelum makan? 

    

8 Apakah adik membawa bekal dari 

rumah? 

    

9 Apakah adik lebih menyukai minuman 

berwarna daripada minum air putih? 

    

10 Apakah adik membeli makanan di 

tempat yang lingkungannya bersih? 

    

11 Apakah adik membeli makanan yang 

tidak berkemasan? 

    

12 Apakah adik suka membeli minuman 

yang mengandung pemanis buatan? 

    

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 Surat Kesediaan dan Persetujuan Menjadi Pembimbing 1 
Skripsi 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Surat Kesediaan dan Persetujuan Menjadi Pembimbing 2 
Skripsi 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 Surat Persetujuan Responden  

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi 

responden penelitian yang dilakukan oleh Aqilah Khairifka Zain 

Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan-Ners Poltekkes Kemenkes RI 

Padang yang berjudul tentang <Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap 

Siswa Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) : jajanan sehat di 

SDN 29 Gunung Sarik Kota Padang=. Tanda tangan menunjukkan bahwa 

saya sudah diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

  

        Padang,                        2024 

 

 

      (    ) 

    

       

         



 

 

 

 

Lampiran 11 Master Tabel 

 

Keterangan : 
Pengetahuan : 1 = benar  Sikap : 1 = sangat tidak setuju        Perilaku : 1 = sangat tidak setuju  1 = sangat setuju 

 0 = salah  2 = tidak setuju             2 = tidak setuju  2 = setuju 

     3 = setuju             3 = setuju   3 = tidak setuju 

     4 = sangat setuju            4 = sangat setuju              4 = sangat tidak setuju 

NO Nama Usia Alamat Jenis Kelamin Kelas Pekerjaan Ortu P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Target Skor Skor% S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 Skor Mean T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 T11 T12 Skor Target Skor%

1 Az 10 komplek griya pesona 1 4 Masinis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1,021276596 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 48 100% 1,021276596

2 Cy 10 asri melati 2 4 karyawan 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 22 88% 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 39 0,829787234 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 41 48 85% 0,872340426

3 Ch 10 gn sarik 2 4 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 42 0,893617021 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 43 48 90% 0,914893617

4 Af 10 griya cahaya 2 4 buruh 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 23 92% 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45 0,957446809 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 45 48 94% 0,957446809

5 An 10 air paku 2 4 buruh 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 20 80% 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 4 30 0,638297872 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 41 48 85% 0,872340426

6 Na 10 melati gn sarik 2 4 polisi 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 25 11 44% 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 45 0,957446809 2 4 4 3 4 4 4 2 1 4 3 3 38 48 79% 0,808510638

7 Nb 10 lolo gn sarik 2 4 buruh 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 23 92% 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 0,978723404 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 41 48 85% 0,872340426

8 Am 11 lolo ketek 2 4 kuli 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 25 12 48% 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 39 0,829787234 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 4 38 48 79% 0,808510638

9 Zi 10 lolo gn sarik 1 4 buruh 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 17 68% 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 40 0,85106383 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 48 98% 1

10 Az 10 lolo gn sarik 1 4 buruh 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 25 12 48% 3 1 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 30 0,638297872 3 4 3 1 3 4 3 4 2 3 1 3 34 48 71% 0,723404255

11 Ng 10 lolo gn sarik 2 4 guru 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1,021276596 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 38 48 79% 0,808510638

12 Na 10 komplek melati 2 4 sopir 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 24 96% 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 30 0,638297872 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 40 48 83% 0,85106383

13 Hu 10 tarok indah 2 4 guru 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 25 11 44% 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 43 0,914893617 3 4 2 4 2 4 3 1 3 3 4 3 36 48 75% 0,765957447

14 Ak 10 lolo gn sarik 1 4 buruh 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 25 17 68% 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 30 0,638297872 4 3 4 2 1 2 4 3 1 2 4 1 31 48 65% 0,659574468

15 Fa 10 sungai lereh 1 4 pns 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 25 11 44% 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 44 0,936170213 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 42 48 88% 0,893617021

16 Fr 10 lolo ketek 1 4 petani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 24 96% 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 39 0,829787234 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 42 48 88% 0,893617021

17 Si 10 komplek kehutanan 1 4 buruh 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 19 76% 4 4 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 30 0,638297872 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 38 48 79% 0,808510638

18 Ar 10 lolo gn sarik 1 4 kuli 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 25 11 44% 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 0,978723404 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 1 2 32 48 67% 0,680851064

19 Nf 9 lolo gn sarik 2 4 irt 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 25 12 48% 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 30 0,638297872 4 4 2 4 2 4 3 2 3 3 3 1 35 48 73% 0,744680851

20 Ai 10 air dingin 1 4 petani 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 21 84% 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 29 0,617021277 3 4 3 1 4 4 3 3 1 3 2 4 35 48 73% 0,744680851

21 Ri 12 lolo gn sarik 1 4 buruh 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 40 0,85106383 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 4 40 48 83% 0,85106383

22 Ki 9 griya pesona 2 4 guru 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 44 0,936170213 2 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 35 48 73% 0,744680851

23 Vi 11 alam sarik 2 4 guru 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 25 12 48% 3 3 2 3 2 3 1 2 3 1 3 3 29 0,617021277 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 37 48 77% 0,787234043

24 No 10 komp pinang beririk 2 4 wiraswasta 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 1 40 0,85106383 2 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 2 36 48 75% 0,765957447

25 Fu 11 lolo ketek 1 5 buruh 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 43 0,914893617 4 4 4 4 3 1 4 3 4 1 2 4 38 48 79% 0,808510638

26 Ad 11 komplek bip 1 5 wiraswasta 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 45 0,957446809 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 43 48 90% 0,914893617

27 Az 11 lolo gn sarik 2 5 wiraswasta 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 25 17 68% 3 1 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 30 0,638297872 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 41 48 85% 0,872340426

28 Er 11 lolo gn sarik 1 5 buruh 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 22 88% 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 41 0,872340426 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 46 48 96% 0,978723404

29 Ve 11 komplek korem 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 41 0,872340426 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 45 48 94% 0,957446809

30 Gh 11 griya cahaya 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 43 0,914893617 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 39 48 81% 0,829787234

31 Ra 12 lolo gn sarik 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 24 96% 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 44 0,936170213 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 40 48 83% 0,85106383

32 Nu 11 griya pesona 2 5 pedagang 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 25 12 48% 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 45 0,957446809 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 42 48 88% 0,893617021

33 Zi 11 lolo gn sarik 1 5 kuli 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 24 96% 3 3 3 3 1 2 3 2 1 3 3 3 30 0,638297872 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 31 48 65% 0,659574468

34 Rz 11 lolo gn sarik 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1,021276596 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 44 48 92% 0,936170213

35 Fj 10 lolo gn sarik 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1,021276596 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 43 48 90% 0,914893617

36 Ad 11 lolo gn sarik 1 5 buruh 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 17 68% 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 43 0,914893617 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 3 41 48 85% 0,872340426

37 Au 11 komplek bip 1 5 pedagang 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 17 68% 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 40 0,85106383 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 46 48 96% 0,978723404

38 Ad 11 perum puri 2 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 45 0,957446809 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 39 48 81% 0,829787234

39 Al 11 lolo gadang 1 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 25 17 68% 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 42 0,893617021 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 48 98% 1

40 Am 11 lolo gn sarik 1 5 petani 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 25 15 60% 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 20 0,425531915 3 2 3 3 3 3 1 4 1 2 2 4 31 48 65% 0,659574468

41 Ib 11 komplek kehutanan 1 5 wiraswasta 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 25 12 48% 4 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 30 0,638297872 4 1 4 2 3 3 3 2 2 2 4 3 33 48 69% 0,70212766

42 An 11 lolo gn sarik 1 5 dokter 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25 19 76% 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 38 0,808510638 4 2 3 2 2 2 2 3 4 4 1 1 30 48 63% 0,638297872

43 Ke 11 lolo gn sarik 2 5 guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 30 0,638297872 4 2 2 4 2 2 4 3 3 1 3 2 32 48 67% 0,680851064

44 Au 10 lolo gn sarik 2 5 buruh 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 25 11 44% 4 4 3 2 1 4 3 2 4 3 4 1 35 0,744680851 4 2 4 2 4 2 4 3 1 2 1 3 32 48 67% 0,680851064

45 Dw 11 komplek bip 2 5 buruh 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 25 12 48% 3 3 1 3 4 3 4 3 2 1 3 4 34 0,723404255 4 2 4 2 3 3 4 2 1 2 1 4 32 48 67% 0,680851064

46 Pa 11 lolo gn sarik 1 5 wiraswasta 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 25 13 52% 1 4 3 4 1 4 2 4 1 4 3 2 33 0,70212766 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 39 48 81% 0,829787234

47 Ai 11 lolo gn sarik 2 5 pedagang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 25 100% 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 40 0,85106383 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 40 48 83% 0,85106383
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Lampiran 12 Output SPSS 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

 

a. Pengetahuan  
 

Kategori Pengetahuan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 35 74.5 74.5 74.5 

Kurang 

Baik 

12 25.5 25.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

b. Sikap  

Kategori Sikap 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 34 72.3 72.3 72.3 

Negatif 13 27.7 27.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

c. Perilaku 

 

Kategori Perilaku 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 26 55.3 55.3 55.3 

Kurang 

Baik 

21 44.7 44.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

2. Distribusi item pertanyaan pengetahuan 

 

Jajanan aman adalah jajanan yang tidak mengandung bahan 

berbahaya serta bebas dari kuman dan bakteri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 2 4.3 4.3 4.3 

Ya 45 95.7 95.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

Makanan yang bersih dan tertutup adalah makanan yang 

aman untuk dikosumsi atau dimakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 4 8.5 8.5 8.5 

Ya 43 91.5 91.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Makanan yang terbungkus lebih terjamin kebersihannya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 8 17.0 17.0 17.0 

Ya 39 83.0 83.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Jajanan yang bungkusnya rusak/penyok/bocor tidak aman 

untuk dimakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 15 31.9 31.9 31.9 

Ya 32 68.1 68.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Formalin, boraks, rhodamin B, dan methanil yellow 

merupakan bahan tambahan pembuat makanan yang 

berbahaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 18 38.3 38.3 38.3 

Ya 29 61.7 61.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Formalin adalah bahan berbahaya yang digunakan untuk 

mengawetkan makanan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 21.3 21.3 21.3 

Ya 37 78.7 78.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

Jajanan yang berwarna terang mencolok adalah ciri-ciri 

jajanan tidak aman dan mengandung rhodamine B 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 25.5 25.5 25.5 

Ya 35 74.5 74.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Jajanan yang mengandung boraks ber tekstur sangat kenyal 

dan tidak mudah hancur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 21 44.7 44.7 44.7 

Ya 26 55.3 55.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Makanan yang menggunakan pemanis buatan rasanya manis 

disertai pahit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 22 46.8 46.8 46.8 

Ya 25 53.2 53.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Makanan yang baik untuk dimakan adalah makanan yang 

tidak berjamur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 25.5 25.5 25.5 

Ya 35 74.5 74.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Jajanan yang tidak aman dapat menyebabkan rasa mual, 

muntah, pusing, dan juga diare 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 9 19.1 19.1 19.1 

Ya 38 80.9 80.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan adalah salah satu 

cara menjaga kebersihan diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 7 14.9 14.9 14.9 

Ya 40 85.1 85.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Setiap membeli makanan kemasan perlu membaca 

kandungan bahan makanan yang tertera di belakang 

bungkus 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 5 10.6 10.6 10.6 

Ya 42 89.4 89.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Makanan yang mengandung boraks ditandai dengan warna 

makanan yang lebih putih/pucat dari biasanya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 16 34.0 34.0 34.0 

Ya 31 66.0 66.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Makanan yang banyak mengandung zat gizi baik seperti 

protein dan zat besi bagus untuk pertumbuhan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 9 19.1 19.1 19.1 

Ya 38 80.9 80.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Memeriksa tanggal kadaluarsa berguna untuk mengetahui 

apakah makanan masih baik untuk dimakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 25.5 25.5 25.5 

Ya 35 74.5 74.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

Makanan yang sudah melewati tanggal kadaluarsa tidak baik 

untuk kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 14 29.8 29.8 29.8 

Ya 33 70.2 70.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Sakarin atau pemanis buatan berbahaya bagi kesehatan dan 

merusak usus 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 23.4 23.4 23.4 

Ya 36 76.6 76.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

Makanan yang lingkungannya kurang bersih banyak terdapat 

kuman penyakit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 21.3 21.3 21.3 

Ya 37 78.7 78.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Sarapan dan membawa bekal makan lebih baik dibandingkan 

jajan disekolah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 21.3 21.3 21.3 

Ya 37 78.7 78.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Makanan yang baik untuk dimakan adalah makanan yang 

tidak dihinggapi lalat atau serangga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 23.4 23.4 23.4 

Ya 36 76.6 76.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  



 

 

 

 

Bahan banyak micin di makanan seperti monosodium 

glutamate (msg) berbahaya bagi kesehatan tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 25.5 25.5 25.5 

Ya 35 74.5 74.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Akibat dari terus menerus mengkonsumsi micin yaitu mudah 

haus, sakit kepala, serta mual. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 21.3 21.3 21.3 

Ya 37 78.7 78.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Jajanan yang banyak pengawet dapat menurunkan 

konsentrasi belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 14 29.8 29.8 29.8 

Ya 33 70.2 70.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

3. Distribusi item pertanyaan sikap 

 

Memilih jajanan yang aman yaitu yang tidak mengandung bahan 

berbahaya serta bebas dari kuman dan bakteri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 3 6.4 6.4 6.4 

tidak setuju 2 4.3 4.3 10.6 

Makanan yang dibungkus dengan kertas bertinta tidak 

terjamin kebersihannya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 21.3 21.3 21.3 

Ya 37 78.7 78.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  



 

 

 

 

Setuju 11 23.4 23.4 34.0 

Sangat setuju 31 66.0 66.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Memilih jajanan yang tertutup/terbungkus dan tidak dikerubungi 

lalat/serangga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 7 14.9 14.9 14.9 

tidak setuju 1 2.1 2.1 17.0 

Setuju 16 34.0 34.0 51.1 

Sangat setuju 23 48.9 48.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Memilih jajanan di area/tempat yang lingkungannya bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 1 2.1 2.1 2.1 

tidak setuju 8 17.0 17.0 19.1 

Setuju 13 27.7 27.7 46.8 

Sangat setuju 25 53.2 53.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Meminum air putih lebih sehat daripada minuman yang berwarna 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 2 4.3 4.3 4.3 

tidak setuju 5 10.6 10.6 14.9 

Setuju 14 29.8 29.8 44.7 

Sangat setuju 26 55.3 55.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Pilih jajanan yang warnanya tidak terlalu terang mencolok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 8 17.0 17.0 17.0 

tidak setuju 15 31.9 31.9 48.9 

Setuju 9 19.1 19.1 68.1 

Sangat setuju 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

Tidak membeli makanan yang bungkusnya sudah rusak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 3 6.4 6.4 6.4 

tidak setuju 7 14.9 14.9 21.3 

Setuju 18 38.3 38.3 59.6 

Sangat setuju 19 40.4 40.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Memeriksa tanggal kadaluarsanya sebelum membeli jajanan kemasan 

(snack) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 2 4.3 4.3 4.3 

tidak setuju 5 10.6 10.6 14.9 

Setuju 15 31.9 31.9 46.8 

Sangat setuju 25 53.2 53.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Sebelum membeli jajanan kemasan (snack), baca label makanan/label 

gizi yang tercantum pada bungkusnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 3 6.4 6.4 6.4 

tidak setuju 5 10.6 10.6 17.0 

Setuju 13 27.7 27.7 44.7 

Sangat setuju 26 55.3 55.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Sebelum makan harus cuci tangan terlebih dahulu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 3 6.4 6.4 6.4 

tidak setuju 6 12.8 12.8 19.1 

Setuju 11 23.4 23.4 42.6 

Sangat setuju 27 57.4 57.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

Membawa bekal ke sekolah lebih baik daripada jajan sembarangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 5 10.6 10.6 10.6 

tidak setuju 3 6.4 6.4 17.0 

Setuju 10 21.3 21.3 38.3 

Sangat setuju 29 61.7 61.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Alat yang digunakan untuk memasak/membuat jajanan harus bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 3 6.4 6.4 6.4 

tidak setuju 9 19.1 19.1 25.5 

Setuju 19 40.4 40.4 66.0 

Sangat setuju 16 34.0 34.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Memilih jajanan yang tidak mengandung banyak micin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 5 10.6 10.6 10.6 

tidak setuju 6 12.8 12.8 23.4 

Setuju 14 29.8 29.8 53.2 

Sangat setuju 22 46.8 46.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

4. Distribusi item pertanyaan perilaku 

Apakah adik memilih jajanan yang tertutup dan bersih? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-kadang 5 10.6 10.6 10.6 

Sering 14 29.8 29.8 40.4 

Selalu 28 59.6 59.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik tetap memakan makanan yang sudah busuk atau bau? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 1 2.1 2.1 2.1 

Sering 5 10.6 10.6 12.8 



 

 

 

 

Kadang-kadang 3 6.4 6.4 19.1 

Tidak Pernah 38 80.9 80.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah sebelum membeli jajanan adik memeriksa tanggal 

kadaluarsanya terlebih dahulu? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.1 2.1 2.1 

Kadang-kadang 8 17.0 17.0 19.1 

Sering 13 27.7 27.7 46.8 

Selalu 25 53.2 53.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik suka membeli jajan yang mengandung banyak micin? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 3 6.4 6.4 6.4 

Sering 7 14.9 14.9 21.3 

Kadang-kadang 13 27.7 27.7 48.9 

Tidak Pernah 24 51.1 51.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik membaca kandungan dalam bungkus makanan sebelum 

dikonsumsi? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.1 2.1 2.1 

Kadang-kadang 12 25.5 25.5 27.7 

Sering 12 25.5 25.5 53.2 

Selalu 22 46.8 46.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik memilih makanan yang bungkusnya sudah rusak? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 1 2.1 2.1 2.1 

Sering 4 8.5 8.5 10.6 

Kadang-kadang 4 8.5 8.5 19.1 

Tidak Pernah 38 80.9 80.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

Apakah adik mencuci tangan sebelum makan? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.1 2.1 2.1 

Kadang-kadang 3 6.4 6.4 8.5 

Sering 17 36.2 36.2 44.7 

Selalu 26 55.3 55.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik membawa bekal dari rumah? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 3 6.4 6.4 6.4 

Kadang-kadang 23 48.9 48.9 55.3 

Sering 13 27.7 27.7 83.0 

Selalu 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik lebih menyukai minuman berwarna daripada minum air 

putih? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 7 14.9 14.9 14.9 

Sering 7 14.9 14.9 29.8 

Kadang-kadang 15 31.9 31.9 61.7 

Tidak Pernah 18 38.3 38.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik membeli makanan di tempat yang lingkungannya 

bersih? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 3 6.4 6.4 6.4 

Kadang-kadang 7 14.9 14.9 21.3 

Sering 19 40.4 40.4 61.7 

Selalu 18 38.3 38.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

 

 

Apakah adik membeli makanan yang tidak berkemasan? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 6 12.8 12.8 12.8 

Sering 6 12.8 12.8 25.5 

Kadang-kadang 14 29.8 29.8 55.3 

Tidak Pernah 21 44.7 44.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Apakah adik suka membeli minuman yang mengandung pemanis 

buatan? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 3 6.4 6.4 6.4 

Sering 4 8.5 8.5 14.9 

Kadang-kadang 20 42.6 42.6 57.4 

Tidak Pernah 20 42.6 42.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

5. Uji Bivariat 

 

Kategori Pengetahuan * Kategori Perilaku Crosstabulation 

 

Kategori Perilaku 

Total Baik 

Kurang 

Baik 

Kategori 

Pengetahuan 

Baik Count 24 11 35 

Expected Count 19.4 15.6 35.0 

% within Kategori 

Pengetahuan 

68.6% 31.4% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 92.3% 52.4% 74.5% 

Kura

ng 

Baik 

Count 2 10 12 

Expected Count 6.6 5.4 12.0 

% within Kategori 

Pengetahuan 

16.7% 83.3% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 7.7% 47.6% 25.5% 

Total Count 26 21 47 

Expected Count 26.0 21.0 47.0 



 

 

 

 

% within Kategori 

Pengetahuan 

55.3% 44.7% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kategori Sikap * Kategori Perilaku Crosstabulation 

 

Kategori Perilaku 

Total Baik 

Kurang 

Baik 

Kategori 

Sikap 

Positif Count 23 11 34 

Expected Count 18.8 15.2 34.0 

% within Kategori Sikap 67.6% 32.4% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 88.5% 52.4% 72.3% 

Negatif Count 3 10 13 

Expected Count 7.2 5.8 13.0 

% within Kategori Sikap 23.1% 76.9% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 11.5% 47.6% 27.7% 

Total Count 26 21 47 

Expected Count 26.0 21.0 47.0 

% within Kategori Sikap 55.3% 44.7% 100.0% 

% within Kategori Perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

 

6. Uji Chi Square 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.740
a
 1 .002   

Continuity Correction
b
 7.753 1 .005   

Likelihood Ratio 10.235 1 .001   

Fisher's Exact Test    .003 .002 

Linear-by-Linear 

Association 

9.533 1 .002 
  

N of Valid Cases 47     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,36. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori Pengetahuan 

(Baik / Kurang Baik) 

10.909 2.038 58.390 

For cohort Kategori Perilaku = Baik 4.114 1.138 14.870 

For cohort Kategori Perilaku = Kurang 

Baik 

.377 .217 .654 

N of Valid Cases 47   

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1

sided) 

Pearson Chi-Square 7.558
a
 1 .006   

Continuity Correction
b
 5.862 1 .015   

Likelihood Ratio 7.772 1 .005   

Fisher's Exact Test    .009 

Linear-by-Linear Association 7.397 1 .007   

N of Valid Cases 47     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,81. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori Sikap 

(Positif / Negatif) 

6.970 1.592 30.519 

For cohort Kategori Perilaku = 

Baik 

2.931 1.058 8.124 

For cohort Kategori Perilaku = 

Kurang Baik 

.421 .238 .744 

N of Valid Cases 47   
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Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 Hasil Turnitin 

 

 
 


